DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA DITINJAU DARI STRATEGI PEMECAHAN MASALAH
WANKAT-OREOVOCZ

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh

St. Amaliah
NIM 10536 11062 19

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
2023



DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA DITINJAU DARI STRATEGI PEMECAHAN MASALAH
WANKAT-OREOVOCZ

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh

St. Amaliah
NIM 10536 11062 19

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
2023



MATLLIS PENDIDIRAN TINGGEPIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FARKULTAS KIGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

SKripsi atas nama St. Amalinh, NIM 10536 11062 19, diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujpan  Sknipsi berdasarkan  Surat  Keputusan Rektor  Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 267 TAHUN 1445 11/2023 M, pada tanggal 27 Jul
2023 M09 Muharram 1445 H, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Senin tanggal 31
Juli 2023 M.

13 Muharram 1445 H
31 Juli 2023 M

Makassar,

Panitia Ujian

......................
............

_ - Disahkan olch,
ekan FKIP Unismuh Makassar

W . VAL -
> JQ"";(



MATETES PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSA T MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR I
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi t Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika
Siswa Ditinjau dari Strategi Pemecahan Masalah
Wankat-Oreovocz

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : St. Amaliah
NIM : 10536 11062 19
Program Studi H

Fakultas : Keg Rendidikan

idn dit i@nmﬂmkﬁpsi s

hadapan Tim Pgdguji S@‘l‘ W% Ilmu Pgndidikan Universitas
Muhammadiydh Makaé. Q
~ > 2. Maka)

Setelah diperik

: q:gmm Studi
— . . .
e endidikhn Matemnatika

e

'////.'."2' ,f’l 5 N\ .... .' \f. A

“ 3 7 0O

W\ e A - v\

1

IA’I Pd., Ph.D.

S, M. . Ma’rup, SPd., MR
T ST NEM. 860 934

T NBM. 1004039



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama :  St. Amaliah

NIM : 105361106219

Program Studi ¢ Pendidikan Matematika

Judul Skripsi Deskripsi Proses Penyelcsaian Masalah Matematika

Siswa Ditinjau dari Strategi Pcmecahan Masalah

Wankat-Oreovocz

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim
penguji adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau
dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi

apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, Juli 2023

Yang Membuat Pernyataan
=k
¢ j R
3 ™ n
50 ' METE
A TEM

: 195510AKX569724502 St. Amaliah
NIM. 105361106219

S
K




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : St. Amaliah

NIM ¢ 105361106219

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika

Siswa Ditinjau dari Stratcgi Pemccahan Masalah
Wankat-Oreovocz

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya
yang menyusunnya sendiri (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam penyusunan skripsi ini saya selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Saya tidak melakukan penjiplakan (plagiat) dalam penyusunan skripsi ini.

4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3 maka

sayabersedia menerima sanksi sesuai aturan yang ada.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Juli 2023

Yang Membuat Perjanjian

St. Amaliah
NIM. 105361106219



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUIHAMMADIYAH

Sip 7 '
\S2a 57/ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
n———— UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamar kantor Jl.Sultan Alauddin NO.259 Makassar Q0221 Tip (0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Mecenerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : St Amnliuly
NIM : 105361106219
Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

No Bab R o LN Ambang Batas
1 Bab | 10 % 10 %
2 Bab 2 24 % 25 %
3 Bab 3 10 % 10 %
4 Bab 4 10 % 10 %
5 |Babs 5% 3 -

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan

Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 13 Juli 2023

Mengetahui

Kepala UPT- n dan Penerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 S88
Webhsite! www library unismuh ac.id
E-mail : perpustakannigunisinuh.ac.id

Vi



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Jika kamu menginginkan sesuatu
Dan kamu merasa sulit untuk melupakannya

Maka berusahalah untuk mendapatkan sesuatu itu

Karya ini kupersembahkan untuk:

Kedua orang tuaku, atas kasih sayang yang sangat tulus,

mendidik dan membesarkanku dengan penuh kesabaran, serta

doa yang selalu mengiringi setiap langkahku agar

selalu dimudahkan segala urusan dalam menjalani hidup.

Untuk adikku yang selalu memberikan motivasi dan mendukung
setiap langkahku. Dan juga untuk teman-teman seperjuanganku serta

kampusku tercinta, Universitas Muhammadiyah Makassar.

vii



ABSTRAK

St. Amaliah, 2023. Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Ditinjau dari Strategi Pemecahan Masalah Wankat-Oreovocz. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Sitti
Fithriani Saleh dan Pembimbing Il Rezki Ramdhani.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK ditinjau dari strategi pemecahan masalah
Wankat-Oreovocz. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
Teknik Arsitektur dan siswa kelas IX jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 10
Makassar sebanyak 4 siswa yaitu 2 siswa kategori novice (pemula) dan 2 siswa
kategori expert (berpengalaman/ahli). Instrumen yang digunakan yaitu lembar tes
pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses penyelesaian masalah matematika siswa
SMK Negeri 10 Makassar pada jurusan Teknik Arsitektur dan Teknik Otomotif
subjek kategori novice dan expert berdasarkan strategi pemecahan masalah
Wankat-Oreovocz memiliki proses penyelesaian yang cenderung sama. Proses
tersebut mencakup i can, define, explore, plan, do it, check dan generalize.
Temuan dalam penelitian ini berbeda dengan teori Wankat-Oreovocz yang
menyatakan bahwa proses penyelesaian soal kategori novice berbeda dengan
proses penyelesaian soal kategori expert.

Kata Kunci: Matematika, Pemecahan Masalah, Strategi Wankat-Oreovocz
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Matematika perlu dipelajari oleh peserta didik mulai dari Sekolah
Dasar untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama (Wahyuningsih, 2020). Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (BSNP, 2006). Salah satu pentingnya
matematika yaitu mathematics for life (NCTM, 2000), artinya matematika untuk
kehidupan. Matematika dipelajari, dikembangkan, dan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti masalah
perdagangan, pengukuran tanah, melukis, mengembangkan disiplin ilmu lain, dan
sebagainya.

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran matematika adalah
pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dalam
proses pembelajaran yang ditinjau dari aspek kurikulum (Cahyani & Setyawati,
2017). Sehingga, pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
penting untuk diasah dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah
(problem solving) adalah suatu proses untuk menyelesaikan masalah yang

ditemukan dengan cara menggabungkan pengetahuan sebelumnya dan menjadi
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sumber pengetahuan yang baru (Agustini & Rahaju, 2022). Polya mengartikan
pemecahan masalah sebagai suatu usaha dalam mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai
(Saputri, 2019).

Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran juga dikemukakan
oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM). Menurut NCTM
(2000), the next five standards address the processes of problem solving,
reasoning and proof, connections, communication, and representation. Ada lima
standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu proses pemecahan masalah,
penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, dan representasi.

Masalah adalah ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan dan
membutuhkan solusi untuk mengatasinya (Sari & Tanjung, 2022). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Nuryana, dkk. (2018) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dikarenakan siswa tidak
dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
persentase kesalahan pada tahap penyelesaian masalah adalah 82,25%.
Pemahaman siswa yang kurang dapat berpengaruh pada tahap penyelesaian suatu
masalah. Dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk. (2018)
terlihat bahwa dari 34 siswa, hanya 10 siswa yang memiliki pemahaman yang
tinggi dengan persentase 29,41%. Sehingga, dapat dikatakan bahwa pemahaman
siswa dalam memecahkan suatu masalah sangat berpengaruh pada proses
memecahkan suatu permasalahan.

Perlu kita ketahui bahwa daya berpikir dan kemampuan setiap orang pasti

berbeda. Begitu pula dengan seorang siswa, ada yang memiliki daya tangkap dan
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kemampuan tinggi atau cepat dalam memahami sebuah materi dan ada juga siswa
yang memiliki daya tangkap dan kemampuan rendah sehingga sulit dalam
memahami materi yang diajarkan guru. Berdasarkan observasi awal berupa
wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran matematika
SMK Negeri 10 Makassar, diperoleh informasi bahwa siswa cenderung
mengalami kendala dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan, baik itu soal cerita ataupun yang bukan soal cerita. Bahasa yang
digunakan dalam soal cerita kurang dipahami oleh siswa sehingga perlu
diterjemahkan kembali ke dalam bahasa sehari-hari agar lebih mudah dipahami.
Dalam soal cerita, siswa cenderung kebingungan karena tidak langsung dituliskan
dalam bentuk model matematika. Sehingga, siswa perlu menemukan sendiri
informasi pada soal serta menentukan strategi atau rencana penyelesaian dari soal
tersebut. Selain itu, siswa juga kurang mampu menyelesaikan soal matematika
yang rutin apalagi yang novel problems atau soal matematika yang baru mereka
temui. Akan tetapi saat menemukan masalah baru atau soal matematika yang baru
mereka temui, siswa memberikan respons yang sangat baik karena selalu ada
motivasi dalam dirinya dan selalu ada rasa ingin tahu mengenai soal tersebut.

Ada banyak strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah, diantaranya adalah teori Polya (4 langkah), prosedur
Newman (5 langkah), dan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz (6+1
tahap). Strategi pemecahan masalah yang akan dibahas dan digunakan dalam
penelitian ini adalah strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz. Wankat &
Oreovicz (2015) mengemukakan strategi pemecahan masalah dengan enam tahap

operasional pemecahan masalah dan ditambah dengan satu tahap awal yang
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berfokus pada motivasi. Strategi pemecahan masalah tersebut yaitu, (1) i can
(saya mampu atau bisa); (2) define (mendefinisikan); (3) explore
(mengeksplorasi); (4) plan (merencanakan); (5) do it (mengerjakan); (6) check
(mengoreksi kembali); dan (7) generalize (generalisasi). Teori atau tahapan
pemecahan masalah Wankat-Oreovocz ini ditujukan untuk pembelajaran profesi
insinyur. Sehingga, teori ini sesuai untuk sekolah berbasis kejuruan atau SMK.

Hal yang menarik dari strategi Wankat-Oreovocz ini adalah karena strategi
pemecahan masalah tipe Wankat-Oreovocz menempatkan pengetahuan
(knowledge) dan motivasi (motivation) pada posisi penting. Di dalamnya terdapat
tahap membangkitkan/motivasi (i can) dan tahap generalisasi (generalize). Tahap
motivasi penting untuk diterapkan karena berpengaruh pada kepercayaan diri
siswa dalam memecahkan masalah. Kemudian pada tahap generalisasi, siswa
didorong untuk mempelajari umpan balik dan menyimpulkan hasil pekerjaannya.
Selain itu, pada strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz ini memilah antara
masalah rutin (routine problems) dan masalah baru (novel problems). Menurut
Tan (Sanidah, 2022), soal rutin adalah soal matematika yang dapat segera
ditemukan cara penyelesaiannya dengan menggunakan prosedur yang telah
dipelajari di kelas, sedangkan soal non rutin atau masalah baru merupakan soal
dimana cara untuk menyelesaikannya membutuhkan pemikiran lebih lanjut karena
prosedurnya tidak jelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas.
Dalam masalah rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika
yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari, sedangkan dalam
masalah tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan

pemikiran yang lebih mendalam (Putri, 2018).
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Oleh karena itu, perlu ditelusuri proses penyelesaian masalah matematika
siswa dengan menggunakan strategi Wankat-Oreovocz. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Pemilihan tahapan pemecahan masalah Wankat-Oreovocz dalam penelitian ini
didasari oleh beberapa pertimbangan dan mengacu pada penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa dengan menerapkan tahapan Wankat-Oreovocz memberikan
pengaruh yang berarti terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pemecahan masalah matematika siswa dengan judul “Deskripsi Proses
Penyelesaian Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Strategi Pemecahan

Masalah Wankat-Oreovocz”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK ditinjau dari strategi pemecahan masalah

Wankat-Oreovocz?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk “mendeskripsikan proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK ditinjau dari strategi pemecahan masalah

Wankat-Oreovocz”.



D. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Masalah Matematika

Masalah matematika adalah serangkaian soal yang tidak rutin atau
persoalan matematika yang menunjukkan adanya tantangan untuk diselesaikan
tetapi tidak dapat diselesaikan secara langsung menggunakan prosedur yang telah
diketahui, sehingga memerlukan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan
dalam proses penyelesaiannya.
2. Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika adalah suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika dan
memerlukan strategi dalam penyelesaiannya.
3. Strategi Pemecahan Masalah Matematika

Dalam penelitian ini digunakan strategi pemecahan masalah berdasarkan
tahapan Wankat-Oreovocz. Karena, di dalamnya terdapat tahap membangkitkan
atau motivasi (i can) dan tahap generalisasi (generalize). Tahap motivasi penting
untuk diterapkan karena berpengaruh pada kepercayaan diri siswa dalam
memecahkan masalah. Kemudian pada tahap generalisasi, siswa didorong untuk
mempelajari umpan balik dan menyimpulkan hasil pekerjaannya.
4. Pemecahan Masalah Pemula (Novice) dan Ahli (Expert)

Pemecahan masalah antara pemula dan ahli memiliki cara atau proses
penyelesaian yang berbeda dimana hal ini ditinjau pada strategi pemecahan

masalah Wankat-Oreovocz.



5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu kesatuan
dari beberapa Persamaan Linear Dua Variabel yang sejenis.
6. Pemecahan Masalah Matematika dengan Strategi Wankat-Oreovocz

Proses penyelesaian masalah matematika yang dideskripsikan adalah
pemecahan masalah kategori expert berdasarkan strategi pemecahan masalah

Wankat-Oreovocz.

E. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Siswa

Sebagai pengalaman belajar dan dasar dalam proses penyelesaian masalah
matematika pada siswa SMK.
2. Bagi Guru

Dapat menjadi referensi dalam meninjau atau melihat proses pemecahan
masalah matematika siswa khususnya dengan menggunakan strategi pemecahan
masalah Wankat-Oreovocz.
3. Bagi Sekolah

Penelitian ini sebagai sumber bacaan dan dapat memberikan informasi
terkait tahapan dalam proses penyelesaian masalah matematika siswa berdasarkan

strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.



4. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
secara lebih dalam tentang pemecahan masalah matematika pada siswa SMK
berdasarkan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz serta dapat juga
dijadikan sebagai sumber ilmu untuk memperluas wawasan dan menambah

pengalaman baru dalam mendeskripsikan pemecahan masalah matematika siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Masalah Matematika

Effandi (Putri, 2021) mengemukakan bahwa “masalah adalah sesuatu yang
memerlukan penyelesaian”. Suatu hal hanya bisa dikatakan masalah apabila hal
itu baru bagi seseorang dan menantang untuk diselesaikan tetapi cara untuk
menyelesaikannya belum ditemukan. Berbicara mengenai masalah matematika,
Lencher (Hartono, 2014) mengartikannya sebagai soal matematika yang strategi
penyelesaiannya tidak langsung terlihat, sehingga dalam penyelesaiannya
memerlukan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah dipelajari
sebelumnya. Masalah matematika adalah pertanyaan atau soal yang membutuhkan
prosedur matematika untuk menyelesaikannya, tetapi prosedur itu bukan prosedur
rutin yang diketahui oleh orang yang berkepentingan menjawabnya (Saleh, 2021).
Menurut Isnaeni (2014), masalah dalam matematika yaitu ketika seseorang
dihadapkan pada suatu persoalan matematika tetapi dia tidak dapat langsung
mencari solusinya.

Wardhani (Azizah, 2022) mengemukakan terdapat dua kemungkinan
persoalan dikatakan sebagai masalah, apabila: 1) suatu pertanyaan atau tugas akan
menjadi masalah hanya jika pertanyaan atau tugas itu menunjukkan adanya suatu
tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah
diketahui oleh penjawab pertanyaan, 2) suatu masalah bagi seseorang dapat

menjadi bukan masalah bagi orang lain karena ia sudah mengetahui prosedur
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untuk menyelesaikannya. Jika suatu persoalan diberikan kepada seseorang dan
secara langsung mengetahui cara menyelesaikannya, maka soal tersebut tidak
dapat dikatakan sebagai masalah bagi orang tersebut. Sebaliknya, jika suatu
persoalan diberikan kepada seseorang dan belum mampu menyelesaikan soal
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut merupakan suatu masalah
bagi orang tersebut. Berdasarkan paparan di atas, maka masalah matematika
dalam penelitian ini adalah serangkaian soal yang tidak rutin atau persoalan
matematika yang menunjukkan adanya tantangan untuk diselesaikan tetapi tidak
dapat diselesaikan secara langsung menggunakan prosedur yang telah diketahui,
sehingga memerlukan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dalam proses
penyelesaiannya.

Berdasarkan paparan di atas, maka masalah matematika dalam penelitian
ini adalah serangkaian soal yang tidak rutin atau persoalan matematika yang
menunjukkan adanya tantangan untuk diselesaikan tetapi tidak dapat diselesaikan
secara langsung menggunakan prosedur yang telah diketahui, sehingga
memerlukan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dalam proses

penyelesaiannya.

2. Pemecahan Masalah Matematika

Permasalahan adalah persoalan yang seseorang anggap asing dengan
permasalahan yang sedang dihadapinya, dan memiliki rasa penasaran untuk bisa
menyelesaikannya meskipun pada akhirnya seseorang itu tidak tahu apakah ia
mampu atau tidak untuk menyelesaikan persoalan tersebut (Sari & Tanjung,

2022). Menurut Beetlestone (Sajiman, 2022), Pemecahan masalah yaitu memberi
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kesempatan bagi siswa untuk menggunakan imajinasi, mencoba mewujudkan ide-
ide mereka, dan berpikir tentang berbagai kemungkinan.

National Council of Teachers of Mathematics (2000) mendefinisikan
pemecahan masalah sebagai proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya ke dalam situasi baru dan tak dikenal. Pemecahan masalah adalah
suatu proses untuk menyelesaikan masalah dan merupakan bagian dari kurikulum
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman
dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah matematika. Krulik dkk. (Mairing, 2018) mengemukakan
bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan siswa
menghadapi masalah sampai suatu jawaban (answer) diperoleh, dan siswa telah
menguji  penyelesaiannya (solution). Saputra (2018) menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan proses individu menggunakan pengetahuan,
keahlian dan pemahaman yang sebelumnya sudah ada untuk memenuhi
permintaan pada masalah yang ada. Sedangkan Hudojo (Maimunah, 2016)
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai.

Menurut Lencher (Juliani, 2022) pemecahan masalah adalah proses
penerapan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru
yang belum dikenal. Masalah dalam matematika dibedakan menjadi dua, yaitu
masalah rutin dan masalah non rutin. Masalah rutin adalah masalah yang
dirumuskan dengan prosedur matematika yang sama atau cara penyelesaiannya
sama atau mirip dengan hal yang baru saja dipelajari, memiliki satu penyelesaian.

Sedangkan masalah non rutin adalah masalah yang lebih kompleks dari pada
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masalah rutin, terdiri dari beberapa prosedur dalam menyelesaikannnya sehingga
diperlukan pemikiran lebih mendalam (Putri, 2018).

Dengan pemecahan masalah, siswa akan belajar untuk menyusun strategi
yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Menurut
Rofiati (Hasani & Wardani, 2023) pemecahan masalah merupakan tujuan umum
dalam pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya pelajaran
matematika. Artinya, pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. Dalam memecahkan masalah,
setiap individu memerlukan waktu yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh
motivasi dan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya.

Siswono (Masynaeni, 2020) mengemukakan bahwa dalam memecahkan
masalah matematika perlu keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki, yaitu:
a. Keterampilan empiris (perhitungan, pengukuran).

b. Keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum (sering terjadi).
c. Keterampilan berpikir untuk bekerja pada suatu situasi yang tidak biasa
(unfamiliar).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah matematika adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika dan memerlukan

strategi dalam penyelesaiannya.
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3. Strategi Pemecahan Masalah Matematika

Strategi pemecahan masalah matematika merupakan cara berpikir yang
dapat digunakan ketika hendak menyelesaikan suatu masalah yang dapat
diselesaikan dengan cabang ilmu matematika (Hartono, 2014). Penyelesaian atau
pemecahan suatu masalah dapat ditempuh seseorang dengan berbagai macam
metode maupun strategi. Akan tetapi, yang menjadi persoalan adalah bagaimana
menentukan strategi yang terbaik dan efisien.

Banyak strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah matematika. Menurut Polya (1973), untuk memecahkan
suatu masalah dapat ditempuh dengan empat langkah pemecahan masalah yaitu
memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana pemecahan
masalah (devise a plan), melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out
the plan) dan looking back (memeriksa kembali). Pada tahap memahami masalah,
siswa diharapkan mampu untuk menemukan informasi yang ada dalam soal. Pada
tahap menyusun rencana pemecahan masalah, siswa harus mampu menuliskan ke
dalam bentuk atau model matematika. Siswa dapat menggunakan semua informasi
yang terdapat pada soal untuk membuat rencana awal penyelesaian dari soal yang
diberikan. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa
diharapkan dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan rencana
penyelesaian yang telah dibuat sejak awal dan dapat menjawab soal dengan tepat.
Kemudian pada tahap looking back, siswa dapat memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh dan menuliskan kesimpulan jawaban.

Selanjutnya adalah strategi pemecahan masalah berdasarkan prosedur

Newman. Prosedur Newman merupakan tahapan untuk memahami dan
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menganalisis bagaimana siswa dalam memecahkan masalah berbentuk soal cerita.
Newman (Vitaloka, 2020) menyatakan bahwa untuk memecahkan masalah,
langkah-langkahnya adalah membaca masalah (reading), memahami masalah
(comprehension), transformasi masalah (transformation), proses penyelesaian
(process skill) dan penulisan kesimpulan (encoding). Pada tahap membaca
masalah, siswa diharapkan mampu membaca masalah dengan mengerti istilah,
kata-kata, kalimat dan simbol sulit dalam masalah melalui ketepatan mengartikan
ke dalam bahasa. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menentukan apa
yang diketahui dan menyebutkan apa yang diminta dengan tepat serta
menggunakan bahasanya sendiri. Pada tahap transformasi masalah, siswa
memiliki rencana pemecahan masalah yang relevan untuk memecahkan masalah
secara tepat. Pada tahap proses penyelesaian, siswa dapat memecahkan masalah
sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang telah direncanakan pada
tahapan transformasi secara tepat. Kemudian pada tahap encoding, siswa dapat
melakukan pengecekan dan memberikan kesimpulan terhadap hasil pemecahan
masalah.

Tahapan pemecahan masalah selanjutnya adalah strategi pemecahan
masalah Wankat-Oreovocz. Pada strategi ini, terdapat 6 + 1 tahap. Artinya, enam
tahapan operasi penyelesaian ditambah satu tahapan awal yang berfokus pada
motivasi. Tahap awalnya yaitu saya mampu atau bisa (i can), dimana pada tahap
ini siswa memiliki motivasi atau mampu menumbuhkan keyakinan dalam dirinya
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Wankat & Oreovicz (2015) mengemukakan langkah operasional

pemecahan masalah yaitu sebagai berikut.
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a. Mendefinisikan (Define)

Pada tahap ini, dituliskan informasi yang terdapat pada soal yaitu hal yang
diketahui dan ditanyakan. Kemudian pada tahap ini juga kendala dan solusi harus
diidentifikasi secara jelas.

b. Mengeksplorasi (Explore)

Pada tahap explore, siswa mengajukan pertanyaan dan mengeksplorasi
semua dimensi masalah. Contohnya bagian apa yang ada? Data apa yang tidak
tersedia? Apa metode penyelesaian yang digunakan? Apakah masalah ini benar-
benar perlu diselesaikan. Oleh karena itu, pada tahap ini juga siswa perlu
mententukan solusi terbatas untuk melihat apakah solusi yang lebih rinci benar-
benar diperlukan atau tidak.

c. Merencanakan (Plan)

Pada tahap plan, ditentukan langkah rencana penyelesaian masalah dan
membuat model matematika serta mengubah suatu persamaan ke dalam bentuk
atau rumus tertentu.

d. Mengerjakan (Do It)

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan secara sistematis sesuai dengan
rencana penyelesaian masalah.
e. Memeriksa Kembali (Check)

Jawaban yang telah diperoleh sebelumnya, diperiksa kembali dengan cara
yang berbeda dan membandingkan jawaban dengan batasan yang ditentukan pada

tahap eksplorasi.



16
f. Generalisasi (Generalize)

Pada tahap ini, siswa didorong untuk mempelajari umpan balik dan
menyimpulkan hasil pekerjaannya serta menyelesaikan masalah sesuai dengan apa
yang telah dipelajari sebelumnya.

Berikut adalah indikator pemecahan masalah berdasarkan tahapan

Wankat-Oreovocz

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Menurut Tahapan Wankat-
g’eovocz

No. Tahapan Indikator

Siswa memiliki motivasi atau mampu menumbuhkan

I . . :
0 s keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan soal
1 Define S_lswa dapat me;nentukan hal-hal yang diketahui dan
_X ditanyakan dari soal J
5 Explore Siswa da}pat m_engajukan pertanyaan dan mengeksplorasi
| semu:ﬂjlrper]sil_rgasalah |
Siswa dapat menentukan langkah perencanaan
3 Plan *
- i\ i . | penyelesaian masalah L/
4 Bl Siswa dapat melakukan perhitungan atau menyelesaikan
- A secara sistematis 2= f
Siswa dapat memeriksa kembali hasil yang telah
5 Check i
- \ ' glperoleh dengan cara yang @rbeda /
6 Generalize Siswa dapat memberikan umpan balik menyimpulkan

hasil pekerjaannya

(Remsis, 2021)

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini digunakan strategi
pemecahan masalah berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz. Karena, di dalamnya
terdapat tahap membangkitkan/motivasi (i can) dan tahap generalisasi
(generalize). Tahap motivasi penting untuk diterapkan karena berpengaruh pada

kepercayaan diri siswa dalam memecahkan masalah. Kemudian pada tahap
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generalisasi, siswa didorong untuk mempelajari umpan balik dan menyimpulkan
hasil pekerjaannya.

Pada tabel berikut disajikan beberapa strategi pemecahan masalah yang

telah dibahas sebelumnya.

Tabel 2.2 Strategi Pemecahan Masalah

Tahapan Wankat-
Oreovocz

membaca masalah

Langkah Polya Prosedur Newman

memahami masalah (roading) define (mendefinisikan)
(understanding the : J
wGIE memahami masalah explore
P (comprehension) (mengeksplorasi)

menyusun rencana
pemecahan masalah
(devise a plan)
melaksanakan rencana
pemecahan masalah
(carrying out the plan)
looking back (memeriksa  Penulisan kesimpulan check (mengoreksi
kembali) (encoding) kembali)

4. Pemecahan Masalah Pemula (Novice) dan Ahli (Expert)

transformasi masalah

’ lan (merencanakan
(transformation) plan ( )

proses penyelesaian

(process skill) do it (mengerjakan)

Deskripsi perbedaan pemecahan masalah antara pemula dan ahli dapat
ditunjukkan pada tabel 2.3 yang disusun berdasarkan urutan atau tahap-tahap yang
dilakukan seseorang dalam memecahkan masalah. Pendidikan teknik pada siswa
dirancang untuk membantu dan membimbing siswa di setiap proses dari pemula

hingga ahli. Berikut adalah tabel perbedaan pemecahan masalah pemula dan ahli.



Tabel 2.3 Perbedaan Pemecahan Masalah Pemula dan Ahli
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Karakteristik

Pemula

Ahli

Daya ingat Potongan-potongan kecil ~ Potongan pengetahuan
atau beberapa bagian atau pola khusus
Beberapa item 50.000 item

Sikap Mencoba sekali lalu Bisa lakukan jika
menyerah bertahan

Merasa cemas

Merasa percaya diri

Mengkategorikan

Rincian yang belum
dipahami

Hal-hal yang mendasar

Rumusan masalah

Kesulitan untuk
mendeskripsikan ulang
Lambat dan tidak akurat
Lompat ke kesimpulan

Banyak teknik untuk
menggambarkan
kembali

Cepat dan akurat
Tentukan masalah awal
(sementara)

Dapat mendefinisikan
ulang beberapa kali

Masalah sederhana
yang terdefinisi

Lambat
Bekerja mundur

4 Kkali lebih cepat
Bekerja maju dengan

dengan baik prosedur yang dikenal

Strategi Uji coba dan kesalahan Menggunakan strategi

Informasi Tidak tahu apa yang Mengenal informasi
relevan yang relevan

Terhalang oleh data
yang tidak lengkap

Dapat menarik
kesimpulan

Bagian (masalah
sulit)

Tidak menganalisis
menjadi beberapa bagian

Menganalisis bagian dan
melanjutkan dalam
langkah-langkah
Mencari pola

Langkah pertama
selesai (masalah

Cobalah untuk
menghitung (lakukan

Tentukan dan buatkan
sketsa

sulit) langkah) Mengeksplorasi
Membuat sketsa Sering tidak dilakukan Waktu yang dihabiskan
cukup banyak
Prinsip abstrak
Menunjukkan gerak
Batasan Tidak menghitung Menghitung

Perbaikan cepat pada
solusi
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Persamaan

Menghafal atau mencari
persamaan terperinci
untuk setiap keadaan

Memperoleh hasil dari
dasar-dasar kecuali
korelasi empiris

Prosedur solusi

Tidak tersusun
Menetapkan cara
penyelesaian setelah
menuliskan persamaan

Prosedur disusun
Metode persamaan dan
solusi adalah prosedur
tunggal

Memantau kemajuan

Tidak melakukan

Melacak
Periksa dengan strategi

Jika terjebak atau
terkecoh

Menebak
Berhenti mengerjakan

Gunakan heuristik
Tekun dan kembali

mengerjakan
Berdiskusi
Ketepatan Tidak khawatir Sangat akurat
Tidak memeriksa Periksa dan periksa
kembali kembali
Evaluasi hasil Tidak melakukan Lakukan berdasarkan

pengalaman

Kesalahan/kegagalan
untuk memecahkan

Abaikan saja

Pelajari apa yang
seharusnya dilakukan
Mengembang metode
baru

Tindakan Duduk dan berpikir Gunakan alat tulis
Tidak aktif Sangat aktif
Diam Buat sketsa, tulis
pertanyaan, alur-alur
Subvocalize (berbicara
dengan diri sendiri)
Keputusan Proses tidak dipahami Memahami proses

Tidak ada kriteria yang
jelas

keputusan
Kriteria yang jelas

(Wankat & Oreovicz, 2015)

Perbedaan antara pemula dan ahli menunjukkan beberapa bidang yang

dapat ditekuni oleh pendidik teknik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa. Karena motivasi dan kepercayaan diri itu penting, maka siswa

perlu didorong dan dilatih untuk memecahkan masalah. Siswa perlu berlatih untuk
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mendefinisikan masalah dan menggambar sketsa. Siswa juga harus berlatih
memecahkan masalah menjadi beberapa bagian dan perlu didorong untuk
melakukan langkah eksplorasi.

Berdasarkan pada tabel 2.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah antara pemula dan ahli memiliki cara atau proses penyelesaian yang
berbeda dimana hal ini ditinjau pada strategi pemecahan masalah Wankat-

Oreovocz.

5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
a. Mengenal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu kesatuan
dari beberapa Persamaan Linear Dua Variabel yang sejenis.
Contoh:

Persamaan 1: 2x + 3y = 12

Persamaan 2: X - 2y = -1

Kedua persamaan di atas dikatakan sejenis karena memuat variabel yang
sama, yaitu x dan y. Apabila terdapat dua PLDV yang berbentuk ax + by = ¢ dan
dx + ey = f maka dua persamaan tersebut membentuk SPLDV. Penyelesaian
SPLDV tersebut adalah pasangan bilangan (x,y) yang memenuhi dua persamaan
tersebut.
Bentuk umum SPLDV adalah:
ax+hby=c
pX+qy=r

dengan a, b, c, p, g, dan r adalah bilangan real.
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Keterangan:
X dan y adalah variabel
a, b, p, dan g adalah koefisien
¢ dan r adalah konstanta
Syarat-syarat SPLDV adalah:
e Memiliki 2 variabel.
e Kedua variabel pada SPLDV hanya memiliki derajat satu atau berpangkat satu.
e Menggunakan relasi tanda sama dengan (=).
b. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
sistem persamaan linear dua variabel, diantaranya yaitu metode grafik, metode
substitusi, metode eliminasi, dan metode gabungan eliminasi dan substitusi.

1) Metode Grafik

Sesuai dengan namanya, metode ini menggunakan grafik untuk
menentukan himpunan penyelesaian dari suatu SPLDV. Berikut ini adalah
langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan metode
grafik.

e Gambarlah grafik persamaan linear dua variabel yang terdapat pada SPLDV
tersebut pada koordinat kartesius yang sama.

o Jika kedua garis berpotongan pada satu titik, maka himpunan penyelesaiannya

memiliki satu anggota. Hal ini terjadi dengan syarat % +* S.
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gl fix)

HP

=

X
/ N
Gambar 2.1 Grafik Dua Garis Berpotongan

o Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki

anggota atau dikatakan sebagai himpunan kosong. Hal ini terjadi dengan syarat

=+

|
Q|
=10

i)

Gambar 2.2 Grafik Dua Garis Sejajar
e Jika kedua garis berimpit, maka himpunan penyelesaiannya adalah tak hingga

karena setiap titik pada garis memenuhi kedua persamaan. Hal ini terjadi

b @
dengan syarat £ =2 =<,
gan Sy 5 a1

Gambar 2.3 Grafik Dua Garis Berimpit
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2) Metode Substitusi

Berbeda dengan metode grafik dalam menyelesaikan SPLDV, metode
substitusi hanya menggunakan prinsip-prinsip aljabar dan tidak memerlukan
gambar. Substitusi yang berarti penggantian. Maknanya, salah satu variabel
diganti dengan variabel yang lain untuk mendapatkan persamaan linear satu
variabel. Langkah-langkah dalam menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan
metode substitusi adalah sebagai berikut:
¢ Pilihlah salah satu persamaan (jika ada yang dipilih disederhanakan), kemudian

nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi x.

e Substitusikan nilai x atau nilai y yang telah didapat pada persamaan yang lain.
3) Metode Eliminasi

Eliminasi berarti penghapusan. Dengan demikian, cara menyelesaikan
SPLDV dengan metode eliminasi adalah menghapus atau menghilangkan salah
satu variabel dari PLDV tersebut, kemudian mencari nilai variabel yang lainnya.
4) Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi

Metode ini merupakan gabungan dari metode eliminasi dan substitusi.
Langkah pertama yang dilakukan ialah mengeliminasi salah satu variabel
sehingga diperoleh nilai variabel yang lain. Langkah selanjutnya mensubstitusikan

(mengganti) nilai variabel yang telah diketahui pada persamaan yang lainnya.

6. Pemecahan Masalah Matematika dengan Strategi Wankat-Oreovocz
Berikut ini adalah contoh soal pemecahan masalah matematika yang
penyelesaiannya berdasarkan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz pada

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Proses penyelesaian
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masalah matematika yang dideskripsikan adalah pemecahan masalah kategori
expert berdasarkan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.

Masalah
Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki
hewan tersebut adalah 32, maka jumlah kambing dan ayam masing-masing
adalah....
Penyelesaian:
a. I1Can
S: Saya mampu
b. Mendefinisikan (Define)
Diketahui:
Jumlah kambing dan ayam = 13 ekor
Jumlah kaki kambing = 4
Jumlah kaki ayam = 2
Jumlah kaki kambing dan ayam = 32
Ditanyakan:
Jumlah masing-masing kambing dan ayam =....?
c. Mengeksplorasi (Explore)
Data yang tidak tersedia: jumlah masing-masing kambing dan ayam
Digunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi
d. Merencanakan (Plan)
Misalkan:  x = Jumlah ekor Kambing

y = Jumlah ekor Ayam
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Model matematika yang diperoleh adalah:

Xx+y=13
4x +2y =32
. Mengerjakan (Do It)

Xx+y=13.... (pers. 1)

4x +2y = 32 .... (pers. 2)
Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan persamaan pertama dengan 4 dan
persamaan kedua dengan 1

x+y=13|><4 4x + 4y = 52

4x + 2y =321x 1l 4x + 2y =32
2y =20
y=10

y = 10 disubstitusi ke salah satu persamaan
x+y=13
x+10=13
x=13-10
X=3
Hasil yang diperoleh:
Jumlah ekor Kambing (x) = 3 ekor
Jumlah ekor Ayam (y) = 10 ekor
. Memeriksa Kembali (Check)
Substitusi nilai x dany ke pers. (1)
X+y=13
3+10=13

13=13
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Substitusi nilai x dan y ke pers. (2)
4x + 2y = 32
4(3) +2(10) = 32
12+20=32
32=32
Terbukti
g. Generalisasi (Generalize)
Jadi, jumlah masing-masing kambing dan ayam adalah Kambing = 3

ekor dan Ayam = 10 ekor.

B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Remsis, dkk. (2021) dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Tahapan Wankat-
Oreovocz Ditinjau dari Gaya Belajar Honey-Mumford”. Berdasarkan hasil
penelitian, maka kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
matriks berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz ditinjau dari gaya belajar
Honey-Mumford dapat disimpulkan bahwa pada tahap mendefinisikan
(define) subjek aktivis (S1), reflektor (S2), teoris (S3), dan pragmatis (S4)
mampu menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pada
tahap merencanakan (plan), keempat subjek mampu menentukan langkah
perencanaan penyelesaian masalah, dan pada tahap mengerjakan (do it)

keempat subjek mampu melakukan perhitungan sesuai dengan rencana
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penyelesaian masalah secara sistematis. Sedangkan, pada tahap
mengeksplorasi (explore) keempat subjek kurang mampu mengajukan
pertanyaan dan mengeksplorasi semua dimensi masalah serta pada tahap
memeriksa kembali (check) subjek aktivis (S1) dan teoris (S3) mampu
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan cara berbeda dan pada tahap
menggeneralisasi (generalize) kedua subjek mampu menyelesaikan masalah
sesuai dengan apa yang telah dipelajari. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti karena sama-sama meneliti terkait
pemecahan masalah matematika dan menggunakan strategi pemecahan
masalah Wankat-Oreovocz. Perbedaannya, pada penelitian ini menggunakan
gaya belajar Honey-Mumford sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti tidak memakai gaya belajar. Selain itu, pada penelitian ini juga
menggunakan jumlah dan kriteria subjek yang berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Munawarah, dkk. (2020) dengan judul
“Development of Learning Tools through the Wankat-Oreovocz Strategy to
Improve Mathematical Problem-Solving Ability of Junior High School
Students”. Based on the results of the analysis, the learning device using the
Wankat-Oreovocz strategy has good quality at the disseminate stage and the
ability to solve mathematical problems learned using the Wankat-Oreovocz
strategy increases at the disseminate stage. The results of data analysis
indicate that the Wankat-Oreovocz strategy learning tool can improve
students mathematical problem-solving abilities. Berdasarkan hasil analisis,

perangkat pembelajaran dengan menggunakan strategi Wankat-Oreovocz
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memiliki kualitas yang baik terhadap pengembangan perangkat pembelajaran
dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dengan strategi Wankat-
Oreovocz dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
karena sama-sama meneliti terkait pemecahan masalah matematika dengan
strategi  Wankat-Oreovocz. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian,
penelitian ini adalah penelitian pengembangan sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif. Selain meneliti
terkait pemecahan masalah, penelitian ini juga meneliti tentang perangkat
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2022) dengan judul “Deskripsi
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi SPLDV pada Siswa
Kelas VIII UPT SMP Negeri Benteng Utara No. 4 Kepulauan Selayar”
mengemukakan bahwa: (1) siswa dengan jawaban lengkap dan benar mampu
menyelesaikan masalah dengan benar dan mampu memenuhi semua indikator
pemecahan masalah menurut Polya, (2) siswa dengan jawaban tidak lengkap
dan benar mampu menyelesaikan masalah dengan benar, akan tetapi tidak
memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya, (3) siswa
dengan jawaban salah belum mampu menyelesaikan masalah dengan benar
dan belum mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut
Polya. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
karena sama-sama meneliti terkait pemecahan masalah matematika pada

siswa. Perbedaannya, pada penelitian ini menggunakan langkah Polya sebagai
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strategi pemecahan masalahnya. Sedangkan, pada penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan strategi pemecahan masalah Wankat-
Oreovocz. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan jumlah dan

kriteria subjek yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.

C. Kerangka Pikir

Teori-teori yang telah diuraikan sebelumnya digunakan untuk membangun
kerangka pikir penelitian. Langkah Polya, prosedur Newman dan tahapan
Wankat-Oreovocz adalah beberapa strategi pemecahan masalah yang memuat
aktivitas dalam penyelesaian masalah matematika. Berdasarkan strategi
pemecahan masalah tersebut, maka dipilih tahapan Wankat-Oreovocz untuk
menelusuri proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK atau calon
Insinyur. Tahapan Wankat-Oreovocz mencakup i can, define, explore, plan, do it,
check dan generalize.

Berdasarkan pernyataan Wankat & Oreovicz (2015) diketahui bahwa
pemecahan masalah kategori pemula (novice) berbeda dengan pemecahan
masalah kategori ahli (expert). Bersamaan dengan penelusuran sebelumnya, maka
ditelusuri pula proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK kategori
novice dan expert ditinjau dari strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.

Berikut disajikan kerangka pikir dalam bentuk diagram.



\ 4

Langkah
Polya

Masalah Strategi Pemecahan
Matematika Masalah
Siswa SMK

v

\ 4

Prosedur

Newman

\ 4

Tahapan
Wankat-Oreovcz
> | can
» Define
» Explore
» Plan
> Do it
» Check
» Generalize

30

\ 4

Motivasi

Langkah
Operasional
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Gambar 2.4 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK ditinjau

dari strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini terlaksana di SMK Negeri 10 Makassar, yang terletak di JI.
Bontomanai No. 14 Gunung Sari Baru, Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini,
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

C. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah 4 siswa SMK Negeri 10 Makassar
jurusan Teknik Arsitektur dan jurusan Teknik Otomotif yang terdiri dari 2 siswa
dengan kategori novice (pemula) dan 2 siswa dengan Kkategori expert
(berpengalaman/ahli). Langkah awal dalam penentuan subjek penelitian adalah
menetapkan kelas penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan. Selanjutnya,
peneliti memberikan tes pemecahan masalah matematika dengan metode think
aloud dan memilih subjek dengan kategori yang telah ditentukan yaitu kategori

novice dan expert. Sementara proses pengerjaan tes berlangsung, peneliti
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mengamati peserta didik yang mampu mengungkapkan pemikiran mereka
terhadap proses penyelesaian tes. Lalu, dilakukan wawancara dengan subjek
penelitian guna memperoleh informasi tentang proses penyelesaian masalah
matematika siswa dan akan dicocokkan dengan rekaman think aloud pada saat
proses penyelesaian tes berlangsung.

Secara sistematis, prosedur penentuan subjek penelitian digambarkan pada

diagram berikut ini.



Pemberian Tes Pemecahan

A

Masalah Matematika dengan
Metode Think Aloud

v

Hasil Tes Pemecahan Masalah
Matematika dengan Metode Think Aloud

v

Pengelompokan Siswa
[
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Novice Expert

Apakah

kategori sudah Belum

terpenunhi
subjek?

Pengambilan
Subjek Untuk
Setiap Kategori

Selesai

Gambar 3.1 Prosedur Penentuan Subjek Penelitian
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Berikut adalah subjek yang dipilih berdasarkan hasil tes pemecahan

masalah matematika.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Subjek Inisial Subjek Kategori
1 CF Novice (Pemula)
2 MSP Novice (Pemula)
3 MAM Expert (Berpengalaman/ahli)
4

MS Expert (Berpengalaman/ahli)

D. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK Negeri 10 Makassar jurusan Teknik Arsitektur
dan jurusan Teknik Otomotif dengan menggunakan strategi pemecahan masalah

Wankat-Oreovocz.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan
data yang diperlukan, dan bentuk instrumen penelitian ini sangat berkaitan dengan
metode pengumpulan data, sehingga menyusun instrumen penelitian merupakan
langkah penting dalam pola prosedur penelitian (Rahayu, 2023).
1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian,

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
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kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2022).

2. Instrumen Pendukung
a. Lembar Tes Pemecahan Masalah Matematika

Lembar tes pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini berupa
soal uraian. Lembar tes ini diberikan kepada siswa dan kemudian diselesaikan
sehingga diperoleh data proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK
Negeri 10 Makassar jurusan Teknik Arsitektur dan jurusan Teknik Otomotif
sesuai dengan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz. Lembar tes
pemecahan masalah matematika ini disusun berdasarkan indikator strategi
pemecahan masalah yang digunakan.

Prosedur penyusunan lembar tes secara sistematis digambarkan pada

diagram alur berikut ini.
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v

Penyusunan
draft tes

v

Konsultasi dengan Pembimbing

A 4

Apakah
disetujui?

A

Revisi

Tidak

Validasi Ahli

A

Revisi

/ Lembar Tes /

Gambar 3.2 Prosedur Penyusunan Lembar Tes

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan ataupun acuan untuk
menggali informasi secara mendalam terkait dengan proses penyelesaian masalah
matematika siswa SMK Negeri 10 Makassar jurusan Teknik Arsitektur dan

jurusan Teknik Otomotif.
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Prosedur penyusunan pedoman wawancara secara sistematis digambarkan

pada diagram alur berikut ini.

v

Penyusunan draft
pedoman wawancara

v

Konsultasi dengan Pembimbing

A 4

Apakah
disetujui?

A

Revisi

Tidak

Validasi Ahli

A

Revisi

/ Pedoman Wawancara /

Gambar 3.3 Prosedur Penyusunan Pedoman Wawancara

c. Alat Perekam/Audio Visual
Alat perekam digunakan untuk merekam segala bentuk ungkapan isi
pikiran siswa selama proses pengerjaan tes pada siswa SMK Negeri 10 Makassar

jurusan Teknik Arsitektur dan jurusan Teknik Otomotif berlangsung.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik triangulasi. Artinya, pengumpulan data dilakukan dengan
lebih dari satu teknik. Teknik pengumpulan data yang akan peneliti terapkan pada
penelitian ini ada dua, yaitu tes dan wawancara.

Kemudian, data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dengan pendekatan
think aloud akan diperkuat dengan wawancara. Menurut Supratman (Husna, dkk.,
2022), “when student are working on solving problem, he also recounted the step
in solving the problem, it is the method of thinking out loud”. Pernyataan tersebut
berarti bahwa ketika peserta didik dalam proses menyelesaikan masalah, peserta
didik juga menceritakan langkah-langkah dalam memecahkan masalah tersebut.
Metode tersebut dinamakan dengan metode think aloud. Teknik think aloud
digunakan dalam penelitian ini karena dapat mengamati, mendefinisikan dan
mengukur isi pikiran peserta didik ketika menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.

1. Tes

Menurut Nursalam (Sa’diyyah, 2021), tes dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan bakat seseorang. Teknik tes
pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan proses
penyelesaian masalah matematika siswa.

2.  Wawancara
Menurut Moleong (Sidiq, 2019), wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini, wawancara yang akan
dilakukan peneliti yaitu jenis wawancara semi terstruktur (semi-structure
interview) yang dilakukan dengan satu persatu narasumber secara bergantian
sehingga peneliti lebih mudah menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
Prosedur pengumpulan data secara sistematis digambarkan pada diagram

alur berikut ini.
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Pemberian Tes

v

Siswa mengerjakan tes
dengan think aloud

A

Wawancara

A

Novice Expert

v
Data hasil Data hasil Data hasn
tes wawancara think aloud
|
N

Triangulasi

v

Data penelitian

Gambar 3.4 Prosedur Pengumpulan Data

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kondensasi

data, penyajian data dan verifikasi data.
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1. Kondensasi Data

Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
membuat abstraksi data asli dari catatan lapangan, interview, transkrip, dan
berbagai dokumen. Dengan demikian, data yang telah melalui tahap kondensasi
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk analisis
data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami
masalah agar dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian data merupakan
uraian informasi yang telah difokuskan berdasarkan kemampuan proses
pemecahan masalah matematika siswa.

3. Verifikasi Data (Kesimpulan)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka
langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. Pengambilan
kesimpulan merupakan suatu proses ketika peneliti menginterpretasikan data dari
awal pengumpulan yang disertai pembuatan pola serta uraian atau penjelasan.

Prosedur analisis data secara sistematis digambarkan pada diagram alur

berikut ini.
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Kondensasi Data

v v

Data hasil Data hasil Data hasil
kerja siswa think aloud wawancara

\4

Penyajian Data

y

Deskripsi proses penyelesaian masalah
matematika siswa SMK

v
/ Verifikasi Data /

Gambar 3.5 Prosedur Analisis Data

H. Uji Keabsahan Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik
uji kredibilitas data, di mana yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu melalui tes dan
wawancara. Uji keabsahan data sangat penting untuk dilakukan karena dapat

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid.
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Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tahap Persiapan

Adapun beberapa persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian

ini adalah sebagai berikut.

a.

Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan observasi maupun
penelitian.

Membuat kesepakatan dengan guru matematika mengenai waktu dan kelas
yang digunakan untuk penelitian.

Melakukan observasi awal di sekolah untuk menemukan permasalahan yang
sedang terjadi.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri atas tes pemecahan masalah
matematika dan pedoman wawancara.

Melakukan validasi instrumen penelitian.

Membuat surat izin penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Memberikan tes pemecahan masalah matematika pada siswa.

Memeriksa lembar jawaban dari hasil kerja siswa.

Memilih subjek yang menjadi fokus penelitian berdasarkan hasil tes
pemecahan masalah matematika yang memenuhi kategori subjek.

Melakukan wawancara kepada subjek yang terpilih dengan memberikan

pertanyaan terkait dengan proses penyelesaian tes pemecahan masalah
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matematika. Hal ini dilakukan untuk mencocokkan rekaman think aloud pada
saat mereka mengerjakan tes.

3. Tahap Analisis dan Pelaporan
Data yang diperolen pada saat penelitian berlangsung akan dianalisis
sesuai dengan teknik analisis data yang telah tertulis sebelumnya. Kemudian pada

tahap akhir, disusun laporan penelitian secara utuh dan sistematis.

Secara sistematis, prosedur penelitian digambarkan pada diagram alur

Persiapan

v

Pelaksanaan/Pengumpulan Data

berikut ini.

A

v

Analisis Data

Apakah data sudah cukup?
Belum

Pelaporan

Gambar 3.6 Prosedur Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian dan pembahasan
mengenai proses penyelesaian masalah matematika siswa jurusan Teknik
Arsitektur dan jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 10 Makassar ditinjau dari
strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.

A. Hasil Penelitian
1. Kondensasi Data

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK Negeri 10 Makassar ditinjau dari strategi
pemecahan masalah Wankat-Oreovocz. Data tentang proses penyelesaian masalah
matematika siswa dikumpulkan melalui tes pemecahan masalah matematika
dengan pendekatan think aloud dan wawancara.

Tes pemecahan masalah matematika yang diberikan berupa dua butir soal
uraian materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Tes tersebut
dilakukan sehingga diperoleh data proses penyelesaian masalah matematika siswa
berupa lembar jawaban dari hasil pekerjaan siswa. Kemudian dari data tes
pemecahan masalah matematika tersebut, terpilih empat subjek penelitian yang
terdiri dari dua siswa dengan kategori novice (pemula) dan dua siswa dengan
kategori expert (berpengalaman/ahli). Dalam hal ini yang dimaksud adalah pada
jenjang SMK, vyaitu kelas X sebagai kategori novice dan kelas XI sebagai kategori

expert.
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Pada hasil tes pemecahan masalah matematika dari keempat subjek,
diperoleh informasi bahwa semua subjek telah memenuhi indikator pemecahan
masalah berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz dalam menyelesaikan masalah
matematika mulai dari tahap 1 can, mendefinisikan, mengeksplorasi,
merencanakan, mengerjakan, memeriksa kembali, hingga generalisasi. Keempat
subjek memiliki proses penyelesaian masalah matematika yang cenderung sama
meskipun tidak tersusun secara sistematis. Kemudian dalam menyelesaikan soal
matematika, keseluruhan subjek cenderung menggunakan metode gabungan
eliminasi dan substitusi.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengkodean terhadap masing-masing
subjek berdasarkan kategori proses penyelesaian masalah matematika. Subjek
pertama kategori novice diberi kode “NV1”, subjek kedua kategori novice diberi
kode “NV2”, subjek pertama kategori expert diberi kode “EP1” dan subjek kedua

kategori expert diberi kode “EP2”.

Tabel 4.1 Pengkodean Subjek Penelitian

Subjek Inisial Subjek Pengkodean Subjek Kategori
1 | =EE A ™ Novice
2 MSP NV2 Novice

3 MAM EP1 Expert

4 MS EP2 Expert

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek terkait
proses penyelesaian masalah matematika, sehingga diperoleh informasi yang lebih

mendalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK.
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Wawancara dilakukan dengan keempat subjek secara bergantian dan semi-
terstruktur. Pertanyaan yang diajukan kepada subjek terkait dengan hasil
pekerjaannya pada lembar jawaban saat diberikan tes berdasarkan indikator
pemecahan masalah menurut Wankat-Oreovocz. Pada hasil wawancara, diperoleh
informasi bahwa semua subjek mampu menjelaskan hasil kerjanya berdasarkan
indikator pemecahan masalah Wankat-Orovocz.

Data hasil wawancara berupa transkrip wawancara kemudian dilakukan
pengkodean pada setiap kutipan wawancara. Pewawancara diberi kode “P”
kemudian diberi garis mendatar lalu dilanjutkan dengan dua digit angka yang
menyatakan urutan pertanyaan yang diajukan. Sebagai contoh, kode “P-01”
menyatakan kutipan pertanyaan pertama. Selanjutnya kutipan jawaban subjek
diawali dengan inisial kategori subjek, lalu diberi garis mendatar dan dilanjutkan
dengan dua digit angka yang menyatakan urutan jawaban subjek. Sebagai contoh,
kode “NV1-01” menyatakan kutipan jawaban pertama oleh subjek pertama
kategori novice. Begitu pula selanjutnya untuk subjek lainnya.

Selanjutnya dilakukan penyederhanaan data dari transkrip wawancara
yang telah diberikan pengkodean dengan memilih kutipan wawancara yang
terfokus pada indikator pemecahan masalah matematika yang akan dikaji terhadap
keempat subjek, yaitu informasi yang berkaitan dengan i can, mendefinisikan,
mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan, memeriksa kembali dan

generalisasi.
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2. Penyajian Data

Berikut penyajian data hasil tes pemecahan masalah matematika dengan
pendekatan think aloud dan wawancara dari keempat subjek.
a. Subjek Pertama Kategori Novice (NV1)

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah matematika subjek
pertama kategori novice (NV1).
1) Tahap I Can

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek NV1, diperoleh informasi
bahwa subjek NV1 memiliki motivasi dan rasa percaya diri sehingga mampu
untuk menyelesaikan masalah matematika atau soal matematika yang diberikan.

2) Tahap Mendefinisikan (Define)

A { § % b by dom 8 b b v
i:ﬁ:l& l;?.ﬁw i = Subjek NV1
/ g 5 7 mampu menuliskan
M w74 g PP ki —» | informasi yang
dorgpe o b G- 00000 terdapat pada soal
e bemiel, iy 0 iwm,, }Mlm Anph nbdk wanbC Y |y nomor 1
kg konps Ja ¢ g becas w1
dis dd 2 sk widil dan § buah wdlpr = 2690 Subjek NV1
dowv Ytooha wdol Jaq 2 ook wieter = 2400 mampu menuliskan
o . 1 Al informasi yang
e Ghon buckepl 20 vl dow G el dkorgat posi, b terdapat pada soal
Uang g dperddh? ' nomor 2

Gambar 4.1 Jawaban Subjek NV1 pada Tahap Define

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV1 mampu
menuliskan informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2 dengan benar dan

tepat. Subjek NV1 terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui kemudian
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menuliskan informasi yang ditanyakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
menggali informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah
matematika subjek NV1 pada tahap define. Berikut adalah hasil wawancara
dengan subjek NV1 pada tahap mendefinisikan (define).

Kode P/S Uraian

P-06 P Oke. Untuk soal pada nomor 1, informasi apa saja yang kamu
ketahui dari soal tersebut?

NV1-06 S Informasi yang saya ketahui dari soal tersebut adalah Amel
membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar dengan
harga Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg terigu Kompas dan
6 kg beras Mawar dengan harga Rp187.000,00

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV1 mampu mendefinisikan masalah dengan baik dari soal yang diberikan.
Subjek NV1 mampu menyebutkan informasi yang terdapat pada soal dengan
benar dan tepat.

3) Tahap Mengeksplorasi (Explore)

m s \ Subjek NV1 mampu
o e Y % o __, | mengeksplorasi semua
| s Liep dimensi masalah dan
M W. i P\"“‘Ms‘ ’QN\ 5010 menuliskan solusi terbatas

pada soal nomor 1

Subjek NV1 mampu

——" mengeksplorasi semua
= } & e

2B 30‘? ) —> dimensi masalah dan
Mok gimipes: don sk menuliskan solusi terbatas

pada soal nomor 2

Gambar 4.2 Jawaban Subjek NV1 pasa Tahap Explore
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV1 mampu

mengeksplorasi semua dimensi masalah dan menuliskan solusi terbatas pada soal

nomor 1 dan 2. Subjek NV1 menuliskan data apa yang tidak tersedia dan metode

penyelesaian yang akan digunakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali

informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah

matematika subjek NV1 pada tahap explore. Berikut adalah hasil wawancara

dengan subjek NV1 pada tahap mengeksplorasi (explore).

Kode
P-07
NV1-07
P-08
NV1-08

P-09

NV1-09

P-10
NV1-10

P/S

P
S
P
=

Uraian

Oke, selanjutnya apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?
lya, agar diperoleh penyelesaian dari soal tersebut

Kemudian data apa yang tidak tersedia pada soal tersebut?
Uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk membeli 4 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar

Oke, selanjutnya apa yang muncul dipikiran kamu saat
pertama kali melihat soal tersebut?

Soal cerita SPLDV

Apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran kamu?

Metode eliminasi dan substitusi

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV1 mampu menjelaskan bagian data yang tidak tersedia pada soal dan

menyebutkan solusi terbatas pada soal.



4) Tahap Merencanakan (Plan)

Micokan % hacga decdge 1‘0“‘?\5 P ko
Y2 hama bes Moo P [«3
Sx & 8y = 193000

N R
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Subjek NV1 mampu
menuliskan rencana
penyelesaian pada
soal nomor 1

NA TS\ o
- = vriolotl
M= ok o e

B> N D) = 25 oo
~Ag = € 2~ = 2 -OoCoo

Subjek NV1 mampu
menuliskan rencana
penyelesaian pada
soal nomor 2

Gambar 4.3 jawaban Subjek NV1 pada Tahap Plan

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV1 mampu

merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat, yaitu membuat pemisalan dan

menuliskannya ke dalam bentuk model matematika. Subjek NV1 menyusun

rencana penyelesaian untuk menyelesaikan soal pada nomor 1 dan 2. Selanjutnya

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses

penyelesaian masalah matematika subjek NV1 pada tahap plan. Berikut adalah

hasil wawancara dengan subjek NV1 pada tahap merencanakan (plan).

Kode
P-11

NV1-

P/S Uraian

P Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu menyelesaikan soal

tersebut?

11 S Saya misalkan terlebih dahulu harga terigu kompas per kg

dengan x dan harga beras mawar per kg dengan y sehingga

diperoleh model matematika 5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y =

187.000... ...
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV1 mampu menjelaskan langkah awal penyelesaian yang digunakan untuk

menyelesaikan soal.

5) Tahap Mengerjakan (Do It)

Subjek NV1
mampu
melakukan
perhitungan
secara
sistematis
pada soal
nomor 1

% & 8‘);‘?\%-'00'0 .{:]-/ wx «56\9 & [:3§(-000
P by 21871000 (5T 3rx 12y ~ 2000
x4 Ly> \8F-000 Zb“: ﬂ;ﬁm
I & 6 (1 .000):161-0°° -
X & 9h-060 -18% 000 ~,
ot = 185600 —4b:000 [
% > \000
X :Q\.Dooﬁ_
x: l'{ HLO
P 4x + by
24132000 4 bx1b.000
=198 -6oo
c“w"mj'
Ixfflj:u.OWIqlﬂx+tmg:wo.m
Yt yzagom (3104 Gy, 2000
————Y S \
- Mg
b 11900
A% 1(0000): 2y 000 .
‘,ki-YOoo:uf.ooo vl tpid (i |
Uz 14000~ 600 e
\s:1000 LG (6000 £20(10]
SCL | 65,000+ bo:000
at - 3460.000

Subjek NV1
mampu
melakukan
perhitungan
secara
sistematis
pada soal
nomor 2

Gambar 4.4 Jawaban Subjek NV1 pada Tahap Do It
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV1 mampu
melakukan perhitungan secara sistematis dan menyelesaikan soal nomor 1 dan 2
dengan benar dan tepat sesuai dengan rencana penyelesaian yang telah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek NV1 pada tahap
do it. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV1 pada tahap
mengerjakan (do it).

Kode P/S Uraian

P-11 P Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?

NV1-11 S Saya misalkan terlebih dahulu harga terigu kompas per kg
dengan x dan harga beras mawar per kg dengan y sehingga
diperoleh model matematika 5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y =
187.000 kemudian eliminasi variabel x dengan cara
mengalikan persamaan pertama dengan 7 dan persamaan
kedua dengan 5 sehingga diperoleh nilai y = 16.000,
selanjutnya nilai y disubstitusi ke persamaan kedua sehingga
diperoleh x = 13.000 lalu saya substitusi nilai x dan y ke
persamaan 4x + 6y.

P-12 P Oke. Apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah cara
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? Atau
ada cara lain atau tambahan yang kamu gunakan dalam
mengerjakan soal?

NV1-12 S Saya menggunakan cara yang saya pikirkan sebelumnya yaitu
menggunakan metode substitusi dan eliminasi

P-18 P Oke, selanjutnya bagaimana kamu menyelesaikan soal pada
nomor 2?

NV1-18 S Cara yang saya lakukan persis seperti langkah-langkah di

nomor 1
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV1 mampu menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyelesaian soal
dengan benar dan tepat.

6) Tahap Memeriksa Kembali (Check)

> B>52 - By = S5C1re-CO0) A SUbJek NV1
a (16-0o) =193 oo mampu
— membuktikan
(= Bk Brg = Qg -oeay kebenaran jawaban

6 (L6 o) = L E&F -ooo

pada soal nomor 1

" ! Subjek NV1
2 X 4 1Y = e “?:000‘)4- ?(1.@) = 25000 mampu
oy & : g membuktikan
= qx t '&‘j =\ (}:.000)4 2(?.-000) * 74000 kebenaran jawaban
P

pada soal nomor 2

Gambar 4.5 Jawaban Subjek NV1 pada Tahap Check

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV1 mampu
memeriksa kembali jawaban atau membuktikan kebenaran jawaban yang telah
diperoleh pada soal nomor 1 dan 2. Subjek NV1 mensubstitusikan nilai x dan y
pada kedua persamaan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali
informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek
NV1 pada tahap check. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV1 pada
tahap memeriksa kembali (check).

Kode P/S Uraian

P-14 P Selanjutnya setelah kamu menemukan jawabannya, apakah
kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?

NV1-14 S Ya, saya yakin

P-15 P Apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabanmu sudah
benar?

NV1-15 S Karena saya telah memeriksanya kembali
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P-16 P Caranya?

NV1-16 S Mensubstitusi nilai x dan y ke persamaan 1 dan 2

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV1 mampu menjelaskan cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran
terhadap jawaban yang diperoleh.

7) Tahap Generalisasi (Generalize)

Subjek NV1 mampu

Hong vy haress didopean Aingak menyimpulkan hasil
adalalh  #8-006 g pekerjaannya pada
soal nomor 1

% ‘ Subjek NV1 mampu
\l&vﬂg b | Apcrdd,\ 0\6{&*[5\"' \bo.000 —» | menyimpulkan hasil
, pekerjaannya pada

‘ - soal nomor 2

Gambar 4.6 Jawaban Subjek NV1 pada Tahap Generalize

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NVV1 mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dari keseluruhan proses penyelesaian soal pada
nomor 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek NV1 pada tahap
generalize. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV1 pada tahap
generalisasi (generalize).

Kode P/S Uraian

P-17 P Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

NV1-17 S Jadi, uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk membeli 4
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah 148.000
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV1 mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, serta dapat
memberikan umpan balik dari hasil pekerjaannya.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa subjek NV1 dalam
menyelesaikan masalah matematika cenderung menuliskan proses penyelesaian
dengan cara tidak terurut atau tidak sistematis tetapi hasil kerjanya sudah benar
dan memenuhi semua tahapan pemecahan masalah matematika menurut strategi
Wankat-Oreovocz. Subjek NV1 mengerjakan soal secara mandiri meskipun sering
mengajukan pertanyaan ketika terdapat hal yang tidak dipahami pada soal.

b. Subjek Kedua Kategori Novice (NV2)

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah matematika subjek
kedua kategori novice (NV2).
1) Tahap I Can

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek NV2, diperoleh informasi
bahwa subjek NV2 memiliki motivasi untuk menyelesaikan soal matematika yang
diberikan.

2) Tahap Mendefinisikan (Define)

1. D\Il § SUbjek NV2
Al =5 k3 deigu bowtes un 8 ks baras macer mampu menuliskan
cergan harae QP 143-cc0 .80 . .
il s 7 ko deryu kewoor dom [ ks bues mawes | —P informasi yang
Dk lowgan ama  RP 197.000.c0p terdapat pada soal
' vons  yary hapos i statkan Misrolaz - oo e o0 nomor 1
2.DUc- 2 mebit dan § mderras. o Subjek NV_2
U mebit  dom 2 waster sz coe — [ mampu menuliskan
Bt vers paskit yoes i Reldh dul 20 bt dun 30 sk Informasi yang

terdapat pada soal
nomor 2

Gambar 4.7 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Define
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Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV2 mampu
menuliskan informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2 dengan benar.
Subjek NV2 terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui kemudian
menuliskan informasi yang ditanyakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
menggali informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah
matematika subjek NV2 pada tahap define. Berikut adalah hasil wawancara
dengan subjek NV2 pada tahap mendefinisikan (define).

Kode P/S Uraian

P-06 P Jadi informasi apa yang kamu ketahui dari soal?

NV2-06 S Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga sebesar
Rp187.000,00

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV2 mampu mendefinisikan masalah dengan baik dari soal yang diberikan.
Subjek NV2 mampu menyebutkan informasi yang terdapat pada soal dengan

benar dan tepat.
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3) Tahap Mengeksplorasi (Explore)

OenS 3ans kerve disiadlan Misval, mengeksplorasi semua

abonaan gliminase dan
gsuwt?;«' terbatas pada soal

Subjek NV2 mampu

——» | dimensi masalah dan
menentukan solusi

nomor 1

Subjek NV2 mampu

L eSaien

venty Yl gy 4§ Ratoeh iy WM fun g, vig| —» |  dimensi masalah dan
26% +Y ... ‘ menentukan solusi

mengeksplorasi semua

terbatas pada soal
nomor 2

Gambar 4.8 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Explore

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa subjek NV2 mampu

mengeksplorasi semua dimensi masalah dan menuliskan solusi terbatas pada soal

nomor 1 dan 2. Subjek NV2 menuliskan data apa yang tidak tersedia dan metode

penyelesaian yang akan digunakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali

informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah

matematika subjek NV2 pada tahap explore. Berikut adalah hasil wawancara

dengan subjek NV2 pada tahap mengeksplorasi (explore).

Kode
P-07
NV2-07

P-10

NV2-10

P/S
=)
S

Uraian

Oke, data apa yang tidak tersedia pada soal tersebut?

Data yang tidak tersedia atau yang ditanyakan pada soal
tersebut adalah berapakah uang yang harus disiapkan oleh
Aisyah untuk membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras
Mawar?

Kemudian apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran
kamu saat melihat soal tersebut?

Gabungan eliminasi dan substitusi
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV2 mampu menjelaskan bagian data yang tidak tersedia pada soal dan

menyebutkan solusi terbatas pada soal.

4) Tahap Merencanakan (Plan)

misq(lmn
Y ey Mo Subjek NV2 mampu
37 bees wawar 1y menuliskan rencana

=+ B4 >133-6c0
Ax 4+ = (82 -600

penyelesaian pada
soal nomor 1

Subjek NV2 mampu

G (YA
“: wotol

I%A4S 3125006, menuliskan rencana
4AY 29 2u.00e penyelesaian pada
soal nomor 2

Gambar 4.9 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Plan

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa subjek NV2 mampu

menyusun rencana awal penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2 yaitu membuat

pemisalan dan menuliskannya ke dalam bentuk model matematika. Selanjutnya

dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses

penyelesaian masalah matematika subjek NV2 pada tahap plan. Berikut adalah

hasil wawancara dengan subjek NV2 pada tahap merencanakan (plan).

Kode
P-08

NV2-08
P-09
NV2-09

P/S
P

Uraian

Selanjutnya apa yang muncul dipikiranmu saat melihat soal
tersebut?

Perlu diubah ke dalam bentuk atau model matematika

Oke, bagaimana model matematikanya?

5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y = 187.000
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV2 mampu menjelaskan langkah awal penyelesaian yang digunakan untuk

menyelesaikan soal.

5) Tahap Mengerjakan (Do It)

FHXIEA = {83000 7 x4 €03 23S\ cne
2 x+6> s@?-w)s\gfx +320 4 3 x5 000 SUbjEkNVZ
2¢ 4 2 UG om0 mampu
% > Pers. | W 2 U\ oco melakukan
S=4+ 837133 000 ¢ perhitungan
$ = +3(1-009) s 153 - oo i i secara
St faEgesising e sistematis
S =\ ‘pee ~\28 .00
i o~ pada soal
Sz (= 000
3 Cs, oom o nomor 1
X.‘l;.ooo
374 Sur 2S00 \u\ \L%% 2048 \bo oo
Y= 4+ 23 224.000 (3|21 . oo
\y 42128 poy
‘57 2,000
4% X 2% 1 24. 000
U= 42 L'Z-o.o) 2Y. 8002 SUbjEk NV2
U =4 Wooe > ZY. 000 mampu
Y* &= T2y 000 —4 - Dve
. melgkukan
S g .- perhitungan
o Secara
An gk sistematis
" pada soal
nomor 2
A‘\Qﬁb\t\'\
A>C.o00
U: 2 ooo
DZox £ 04 =20 (C°°°>‘f§°é.-°'0>
2 oo, 000 4 C, . 800
?“-,o . 00O

Gambar 4.10 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Do It

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, terlihat bahwa subjek NV2 mampu

melakukan perhitungan secara sistematis dan menyelesaikan soal nomor 1 dan 2
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dengan tepat. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek NV2 pada tahap
do it. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV2 pada tahap
mengerjakan (do it).

Kode P/S Uraian

P-11 P Jadi, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

NV2-11 S Saya mengeliminasi variabel x pada persamaan pertama dan
kedua. Persamaan pertama dikali 7 dan persamaan kedua
dikali 5. Pada perhitungan itu saya memperoleh nilai y =
16.000, kemudian nilai y itu saya substitusikan ke dalam
persamaan kedua sehingga didapat x = 13.000. Selanjutnya
untuk mencari berapa uang yang harus Aisyah siapkan, saya
substitusi nilai x dan y ke persamaan 4x +6y.

P-17 P Ini pertanyaan untuk nomor 1 yah, sekarang untuk nomor 2.
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

NV2-17 S Caranya sama seperti nomor 1 kak, karena untuk cara kerja

soalnya sama hanya berbeda pada tema soal.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV2 mampu menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyelesaian soal

dengan benar dan tepat.
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6) Tahap Memeriksa Kembali (Check)

St 8y = (3. poe
;(’3‘0”>+ G(l‘ °°°->.~ l%g ccoc
(S-cpo 4+ 28 .00 ’(3 .
@3- oo 4, — Subjek NV2
2% o mampu
A=t ln qap.og membuktikan
—>
7(:3.e:,°>+ O o S o kebenaran
- 1 7 . jawaban pada
+ A -0 - Sz
l ‘0o soal nomor 1
& “Goe lgﬂ.oéo
tac\oela
T
Ly XSt 25 o0
3 (shoeed & s{2.600) 25 .cec
\S -ooe + O.socn DT roo=
2S. e T25 o0 SUbjek NV2
mampu
membuktikan
Coo o U e ’ kebenaran
WE= S S ae- ose 52 e jawaban pada
e Bl treoe | i, TR igeEoo soal nomor 2
24 oc0 = L
’YV

Gambar 4.11 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Check

Berdasarkan gambar 4.11 di atas, terlihat bahwa subjek NV2 mampu
memeriksa kembali jawaban atau membuktikan kebenaran jawaban yang telah
diperoleh pada soal nomor 1 dan 2. Subjek NV2 mensubstitusikan nilai x dan y
pada kedua persamaan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali

informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek
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NV2 pada tahap check. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV2 pada

tahap memeriksa kembali (check).

Kode P/S Uraian

P-14 P Setelah menemukan jawabannya, apakah kamu yakin bahwa

jawabanmu sudah benar?
NV2-14 S Saya yakin kak
P-15 P Kenapa?

NV2-15 S Karena saya sudah cek kembali dengan cara yang berbeda

kak dan hasilnya sudah benar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

NV2 mampu menjelaskan cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran

terhadap jawaban yang diperoleh.

7) Tahap Generalisasi (Generalize)

Sedi b diglrkon figrah vk
Vel o e, detao kompos dano £l
@S pawar  glloh.

?P ‘KG‘ 000 - So

Subjek NV2 mampu

menyimpulkan hasil

pekerjaannya pada
soal nomor 1

Yadiivany pacic gors & prolen
Aaﬁ 70 wmosl dan 3o moker
adaldn 27 \Lo- 0o0 .80

Subjek NV2 mampu

menyimpulkan hasil

pekerjaannya pada
soal nomor 2

Gambar 4.12 Jawaban Subjek NV2 pada Tahap Generalize

Berdasarkan gambar 4.12 di atas, terlihat bahwa subjek NV2 mampu

menuliskan kesimpulan jawaban dari keseluruhan proses penyelesaian pada soal

nomor 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
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dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek NV2 pada tahap
generalize. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NV2 pada tahap
generalisasi (generalize).

Kode P/S Uraian
P-16 P Oke. Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?
NV2-16 S Aisyah harus menyiapkan uang sebesar Rp148.000,00 untuk

membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
NV2 mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, serta dapat
memberikan umpan balik dari hasil pekerjaannya.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa subjek NV2 dalam
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan memiliki proses yang hampir
sama dengan subjek NV1. Subjek NV2 telah melakukan proses penyelesaian
masalah matematika dengan baik dan benar serta melakukan perhitungan secara
sistematis.
€. Subjek Pertama Kategori Expert (EP1)

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah matematika subjek
pertama kategori expert (EP1).

1) Tahap I Can

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek EP1, diperoleh informasi
bahwa subjek EP1 mampu untuk menyelesaikan soal matematika yang diberikan.
Hal ini dikarenakan subjek EP1 mempunyai pengalaman menyelesaiakan soal

matematika dalam bentuk soal cerita.
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2) Tahap Mendefinisikan (Define)

. ; Subjek EP1 mampu
Aug e SV 4 tarbog in B4 baas pawer 215, menuliskan
Mui Wit by ety bone  con b1 Lums tawal 2 18000 | informasi yang

Boan wty 4aeg o & Giallon fg utl mestal 414 4o terdapat pada soal
Lo &0 BV bors M " rrl)omrz)rl

§ ' ot Subjek EP1 mampu
B0 ko i Wanfg Ul WY o 26,00 < menuliskan
S Mol dong’ wolor, Gehyap bad 4 Wogl don WA > | informasi yang

] terdapat pada soal
petpk 2% oo nomor 2

Gambar 4.13 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Define

Berdasarkan gambar 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP1 mampu
menuliskan informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2 dengan benar.
Subjek EP1 menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek EP1 pada tahap define.
Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP1 pada tahap mendefinisikan
(define).

Kode P/S Uraian

P-06 P Oke, apa informasi yang terdapat pada soal?

EP1-06 S Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga sebesar
Rp187.000,00 kemudian yang ditanyakan berapakah uang yang
harus disiapkan oleh Aisyah untuk membeli 4 kg terigu Kompas

dan 6 kg beras Mawar?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP1 mampu mendefinisikan masalah dalam soal matematika dengan baik. Subjek
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EP1 mampu menyebutkan informasi yang terdapat pada soal dengan benar dan

tepat.

3) Tahap Mengeksplorasi (Explore)

A\)Ug‘o‘j 5 g
Mefode galurian

Subjek EP1 mampu
mengeksplorasi semua dimensi
masalah dan menentukan solusi

terbatas pada soal nomor 1

20%Y 20 = -1
Melode. aaouvan

Subjek EP1 mampu
mengeksplorasi semua dimensi
masalah dan menentukan solusi

terbatas pada soal nomor 2

Gambar 4.14 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Explore

Berdasarkan gambar 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP1 mampu

mengeksplorasi semua dimensi masalah dan menuliskan solusi terbatas pada soal

nomor 1 dan 2. Subjek EP1 menuliskan data apa yang tidak tersedia dan metode

penyelesaian yang akan digunakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali informasi lebih dalam mengenai

proses penyelesaian masalah

matematika subjek EP1 pada tahap explore. Berikut adalah hasil wawancara

dengan subjek EP1 pada tahap mengeksplorasi (explore).

Kode P/S Uraian

P-07 P Apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?

EP1-07 S lya

P-08 P Oke, data apa yang tidak tersedia?

EP1-08 S Data yang tidak tersedia yaitu uang yang harus disiapkan
oleh Aisyah

P-11 P Selanjutnya apa cara penyelesaian soal yang muncul

dipikiran kamu saat melihat soal tersebut?

EP1-11 S  Metode gabungan
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP1 mampu menjelaskan bagian data yang tidak tersedia pada soal dan
menyebutkan solusi terbatas pada soal.

4) Tahap Merencanakan (Plan)

\- BPumug LX—Y‘] =
X = ‘Ten‘ij kom\?ns Do U} Subjek_ EP1 mampu
y: Bues wawar B by || vt so
QK\ GLJ 2 \{577.0‘90 nomor 1
% bq - Q%00

Jpumus Lowy ey y s mobth
2. %V Y= §7 vl Subjek EP1 mampu

menuliskan rencana
= N | penyelesaian pada soal
Y& 94 - 15000 nomor 2

Gambar 4.15 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Plan

Berdasarkan gambar 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP1 mampu
menyusun perencanaan penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2 yaitu membuat
pemisalan dan menuliskannya ke dalam bentuk model matematika. Selanjutnya
dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses
penyelesaian masalah matematika subjek EP1 pada tahap plan. Berikut adalah
hasil wawancara dengan subjek EP1 pada tahap merencanakan (plan).

Kode P/S Uraian
P-09 P Oke. Jadi apa yang muncul dipikiran kamu saat pertama kali
melihat soal tersebut?

EP1-09 S Sepertinya ini soal sistem persamaan linear dan perlu diubah



ke bentuk model matematika

P-10 P
EP1-10 S 5x+ 8y =193.000

7x + 6y = 187.000

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP1 mampu menjelaskan rencana awal penyelesaian yang digunakan untuk

menyelesaikan soal.

5) Tahap Mengerjakan (Do It)

Bagaimana model matematikanya?

CH4 QY = EALooolX Ib: SRt SHyelly B
i F?Zm".‘ﬁwu% B )

2 x4 b“} - ST A\ 'w)o,’l."
.o
SY#U‘j : 145000 S .: :\:\300
O BL L.y s 300 ) T
= ¥k 120 .00 = ¥y .00
5 g% = \4y. 0oo- \18.09°
= %= biki-igae
=~ x=» b¢s. ocoo/¢
Sy Yoi = A4\ 3 )k
=4 o b L\b - LSy

= 820 kA0

=\, &<\ oooc

LB AQ P
AL g.j 2 10.m (‘4) \LHM 5 \(C. LoV
4xk ?.‘3 = 1 pw (i 3) Wi Y * Ly
,7“3 r 2000
.>I ‘3 = LGW’“
lj = 1003
‘*%ﬁ% 2GR -
et £y =100
I LLOD) AWk g dgo(RemYE 200,
- ; ﬁ
S N = U0 = Y0.60 tbp.
) 2% o0-bgro RO
—7;}:“.50’
3y = 1. o] g
~SK= oo

Subjek EP1
mampu
melakukan
perhitungan
secara
sistematis pada
soal nomor 1

Subjek EP1
mampu
melakukan
perhitungan
secara
sistematis pada
soal nomor 2

Gambar 4.16 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Do It
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Berdasarkan gambar 4.16 di atas, terlihat bahwa subjek EP1 mampu

melakukan perhitungan secara sistematis dan menyelesaikan soal nomor 1 dan 2

dengan tepat. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek EP1 pada tahap

do it. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP1 pada tahap mengerjakan
(do it).

Kode P/S Uraian
P-12 P Terus, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
EP1-12 S Menggunakan rumus x + y. 5x + 8y = 193.000 dikali 7 sama
dengan 35x + 56y = 1.351.000 kemudian 7x + 6y = 187.000
dikali 5 sama dengan 35x + 30y = 935.000 lalu dikurangkan.
Hasilnya 26y = 416.000 kemudian diperoleh y = 16.000. Lalu
nilai y disubstitusi ke persamaan 2 sehingga diperoleh x =
13.000
Sehingga, uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah 4x
+ 6y = 4 % 13.000 + 6 x 16.000
Hasil yang saya dapat yaitu 52.000 + 96.000 = 148.000
Uang yang harus disiapkan oleh Aisyah adalah Rp148.000,00
P-13 P Oke. Jadi selanjutnya apakah cara yang kamu pikirkan
sebelumnya adalah cara yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut? Atau ada cara lain atau
tambahan yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal?

EP1-13 S lyakak saya menggunakan cara yang saya pikirkan

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP1 mampu menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyelesaian soal dengan

benar dan tepat.
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6) Tahap Memeriksa Kembali (Check)

et 04 = 5 (1n ooyt 8Lk 000) Subjek EP1 mampu
= 9 3. 000 membuktikan
Tr by - _ —> | kebenaran jawaban
o= 303 o i 6“"‘0@ yang diperoleh pada
= 161. 6os soal nomor 1

¥ bgy = ' oot 1200y
fS‘j 3¢ oa:) ; ( Subjek EP1 mampu
= L%. 00° membuktikan

_ — | kebenaran jawaban
qX‘}lj = 4 (“ ' 0007* Z( % wo> yang diperoleh pada

— 724.00 soal nomor 2

th

Gambar 4.17 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Check

Berdasarkan gambar 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP1 mampu
memeriksa kembali jawaban atau membuktikan kebenaran jawaban yang telah
diperoleh pada soal nomor 1 dan 2. Subjek EP1 mensubstitusikan nilai x dan y
pada kedua persamaan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali
informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek
EP1 pada tahap check. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP1 pada
tahap memeriksa kembali (check).

Kode P/S Uraian

P-14 P Setelah menemukan jawabannya apakah kamu yakin bahwa
jawaban sudah benar?

EP1-14 S lyabenar

P-15 P Mengapa kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah benar?

EP1-15 S Karena saya sudah cek dengan cara mensubstitusi nilai x dan
y yang saya dapat ke 5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y =
187.000
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP1 mampu menjelaskan cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran
jawaban yang telah diperoleh.

7) Tahap Generalisasi (Generalize)

Subjek EP1 mampu

vam Yo haws & sva menyimpulkan hasil
A quj $ " Babken| pekerjaannya pada
dan adaia, ,‘AG' 0o soal nomor 1

: . Subjek EP1 mampu

\\O\W) el \JW)) T . menyimpulkan hasil

adaul, \bo . oo, pekerjaannya pada
soal nomor 2

Gambar 4.18 Jawaban Subjek EP1 pada Tahap Generalize

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP1 mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dari keseluruhan proses penyelesaian pada soal
nomor 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek EP1 pada tahap
generalize. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP1 pada tahap
generalisasi (generalize).

Kode P/S Uraian

P-16 P Selanjutnya apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?

EP1-16 S Kesimpulannya adalah, uang yang harus disiapkan Aisyah
untuk membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar
adalah sebesar 148.000

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP1 mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, serta dapat

memberikan umpan balik dari hasil pekerjaannya.
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Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa subjek EP1 dalam
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan memiliki proses penyelesaian
masalah matematika yang memenuhi semua tahapan pemecahan masalah menurut
strategi Wankat-Orovocz.
d. Subjek Kedua Kategori Expert (EP2)

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah matematika subjek
kedua kategori expert (EP2).
1) Tahap I Can

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek EP2, diperoleh informasi
bahwa subjek mampu untuk menyelesaikan soal matematika yang diberikan.

2) Tahap Mendefinisikan (Define)

DIk 42k S ke Yeviau Yomiag + QY heres maigr +1930c0 Subj;l;nEuF;iZS mampu
k9 Yevigu Yomfag ¥ b hela§ moust <400 | 5 | informasi yang
D4 by e kdm]ﬂl Yhly Ma;l OB e | terdar|c]>(z;1:n %ardi soal
L 00 bty it ph i B | | SUDIK P2 mamp
. olal g § olst | sh) don J mlt Sebe Py | —> | informasi yang
W’bem]q Yong g d-lww é“, 19 ol Jo B’ terdar[?g:n poalrdg soal

Gambar 4.19 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Define

Berdasarkan gambar 4.19 di atas, terlihat bahwa subjek EP2 mampu
menuliskan informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2 dengan benar.
Subjek EP2 terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui kemudian
menuliskan informasi yang ditanyakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah
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matematika subjek EP2 pada tahap define. Berikut adalah hasil wawancara dengan
subjek EP2 pada tahap mendefinisikan (define).

Kode P/S Uraian

P-06 P Oke. Apa informasi yang terdapat pada soal?

EP2-06 S Berapakah uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?
Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga sebesar

Rp187.000,00

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP2 mampu mendefinisikan masalah dengan baik dari soal yang diberikan.
Subjek EP2 mampu menyebutkan informasi yang terdapat pada soal dengan benar

dan tepat.

3) Tahap Mengeksplorasi (Explore)
Subjek EP2 mampu

DR T e N R ey oy

=/ Yabuooan £iminag; Jon QRELG menentukan solusi terbatas
- pada soal nomor 1

Subjek EP2 mampu

Babundan eliwinogi don Wb kv mengeksplorasi semua
s | S dimensi masalah dan
Joy 30y = menentukan solusi terbatas
pada soal nomor 2

Gambar 4.20 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Explore

Berdasarkan gambar 4.20 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP2 mampu
mengeksplorasi semua dimensi masalah dan menuliskan solusi terbatas pada soal

nomor 1 dan 2. Subjek EP2 menuliskan data apa yang tidak tersedia dan metode
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penyelesaian yang akan digunakan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali

informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah

matematika subjek EP2 pada tahap explore. Berikut adalah hasil wawancara

dengan subjek EP2 pada tahap mengeksplorasi (explore).

Kode
P-07
EP2-07
P-08
EP2-08
P-09
EP2-09

P-10

EP2-10

P-11
EP2-11

P/S

P
S
P
S
P
S

Uraian

Apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?

lya kak

Kenapa?

Karena membutuhkan penyelesaian kak

Oke, data apa yang tidak tersedia?

Uang yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4 kg terigu
Kompas dan 6 kg beras Mawar

Selanjutnya apa yang muncul dipikian kamu saat pertama kali
melihat soal tersebut?

Materi SPLDV

Apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran kamu?

Gabungan eliminasi dan substitusi

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP2 mampu menjelaskan bagian data yang tidak tersedia pada soal dan

menyebutkan solusi terbatas pada soal.



75

4) Tahap Merencanakan (Plan)

X =z keviou komYas \ 9 -
A - beras maawar  \ eay Subjelg EP2 mampu
menuliskan rencana
S xR W - 13%.000 penyelesaian pada
Txy &Y = \§3-o0 soal nomor 1

> = wiaob L

Y = vnotokt Subjek EP2 mampu

> menullskar_\ rencana
Z2X XS Y =2 500 penyelesaian pada
soal nomor 2

A

ANY 29 = 24500

Gambar 4.21 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Plan

Berdasarkan gambar 4.21 di atas, terlihat bahwa subjek EP2 mampu
menyusun rencana penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2 yaitu membuat
pemisalan dan menuliskannya ke dalam bentuk model matematika. Selanjutnya
dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses
penyelesaian masalah matematika subjek EP2 pada tahap plan. Berikut adalah
hasil wawancara dengan subjek EP2 pada tahap merencanakan (plan).

Kode P/S Uraian

P-15 P Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

EP2-15 S Misalkan harga terigu Kompas adalah x dan harga beras
Mawar adalah y. maka model matematikanya 5x + 8y =
193.000 dan 7x + 6y = 187.000 .....

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP2 mampu menjelaskan rencana awal penyelesaian yang digunakan untuk

menyelesaikan soal.



5) Tahap Mengerjakan (Do It)

Sx g Y= Nion \x‘] 15X *SH] A0
Wby agrom0 |xs SSx:,goﬁ T
ALRIREE -
“§=4\\-‘“0/2l1 Subjek EP2
Y=L rr}aan;
(y X melakukan
’fd[lh,,,\ 3ha perhitungan
RS secara
5% -0 - w0 sistematis pada
§y- bS-pu0 soal nomor 1
X b0 /5
X300
qedi 4035y = 01300 1D Ibgd =87 1203 le) 14840 /.
3x¥5Y 735.980| X4 | 12 X704 =\08-0%
AX339=24w0 | X3 |1 x by 27200 -
e BB o
.71Q 0L
2X3S [mw) 215,000 YAy e
3IX 410000 =25-000 \y’m‘w"}\‘\ Subjek EP2
= 26,000 = 10. =7.000 mampu
| U st J : melakukan
Ix #1800 perhitungan
x:xg.wo}; secara
XS0 sistematis pada
' soal nomor 2
Jadi 2y 4 WY =20X S ¥ 208 20
=Yoo 060 4 b0-600
1 bo o0

Gambar 4.22 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Do It

Berdasarkan gambar 4.22 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP2 mampu
melakukan perhitungan secara sistematis dan menyelesaikan soal nomor 1 dan 2
dengan tepat. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek EP2 pada tahap
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do it. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP2 pada tahap mengerjakan

(do it).
Kode P/S Uraian
P-13 P Apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah cara

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? Atau
ada cara lain atau tambahan yang kamu gunakan dalam
mengerjakan soal?

EP2-13 S Ya

P-15 P Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

EP2-15 S Misalkan harga terigu Kompas adalah x dan harga beras
Mawar adalah y. maka model matematikanya 5x + 8y =
193.000 dan 7x + 6y = 187.000 kemudian eliminasi variabel x
dengan cara mengalikan persamaan 1 dengan 7 dan
persamaan 2 dengan 5 sehingga didapat y = 16.000 lalu
substitusi nilai y dan didapat x = 13.000 dan uang yang harus
disiapkan Aisyah untuk membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg
beras Mawar adalah Rp148.000,00

P-19 P  Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 2?

EP2-19 S  Caranya sama seperti nomor 1

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP2 mampu menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyelesaian soal dengan

benar dan tepat.
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6) Tahap Memeriksa Kembali (Check)

% 5x40Y =S [\Sowj Y[\ bto\ -\l Subjek EP2 mampu
A RERY Tl by | | e

membuktikan

X XX SY - 3(5.000*(5&7,%113 Subjek EP2 mampu

‘ 22 §. 600 . membuktikan
XAX 42 =4 (¢ ouv)x 2(2ur - kebenaran jawaban
2.4.000 pada soal nomor 2

Gambar 4.23 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Check

Berdasarkan gambar 4.23 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP2 mampu

memeriksa kembali jawaban atau membuktikan kebenaran jawaban yang telah

diperoleh pada soal nomor 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

menggali

informasi lebih dalam mengenai proses penyelesaian masalah

matematika subjek EP2 pada tahap check. Berikut adalah hasil wawancara dengan

subjek EP2 pada tahap memeriksa kembali (check).

Kode
P-14

EP2-14
P-16

EP2-16
P-17
EP2-17

P/S
p

Uraian

Setelah menemukan jawabannya, apakah kamu yakin sudah
benar?

lya

Oke, selanjutnya mengapa kamu yakin bahwa jawaban kamu
sudah benar?

Karena saya sudah memeriksanya kembali

Caranya?

Mensubstitusi nilai x dan y
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

EP2 mampu menjelaskan cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran
terhadap jawaban yang diperoleh.

7) Tahap Generalisasi (Generalize)

Seninage - uana ;

Sy \rewus O ax¥en Subjek EP2 mampu
I L A\« menyimpulkan
AT 2 2o 2 V=) DS DA W > | hasil pekerjaannya

N1AR oo _ pada soal nomor 1
—_—
P

Subjek I_EP2 mampu
0 o B i o ||

pada soal nomor 2

Gambar 4.24 Jawaban Subjek EP2 pada Tahap Generalize

Berdasarkan gambar 4.24 di atas, dapat dilihat bahwa subjek EP2 mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dari keseluruhan proses penyelesaian pada soal
nomor 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses penyelesaian masalah matematika subjek EP2 pada tahap
generalize. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek EP2 pada tahap
generalisasi (generalize).

Kode P/S Uraian

P-18 P Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?

EP2-18 S Jadi, uang yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah sebesar
Rp148.000,00
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
EP2 mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, serta dapat
memberikan umpan balik dari hasil pekerjaannya.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa subjek EP2 dalam
menyelesaikan masalah matematika melakukan langkah-langkah penyelesaian
secara tidak sistematis tetapi jawabannya sudah benar secara keseluruhan. Subjek
EP2 melakukan proses penyelesaian masalah matematika yang memenuhi semua

tahapan pemecahan masalah menurut strategi Wankat-Orovocz.

3. Verifikasi Data
a. Subjek Pertama Kategori Novice (NV1)

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari subjek NV1, maka dimasukkanlah data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Proses Penyelesaian Masalah Matematika Subjek NV1

Tahapan | Can Define Explore Plan Dolt Check Generalize
Hasil Tes v v v v v v
Hasil
v v v v v v v
Wawancara
Katerangan:

v" = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi (tidak mampu)
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, setelah dilakukan tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui bahwa
subjek pertama kategori novice (NV1) mampu memenuhi semua tahapan
pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz mulai
dari i can, mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan,
memeriksa kembali hingga generalisasi. Tahapan i can muncul pada saat
dilakukan wawancara.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama

kategori novice (NV1) adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Triangulasi Data Subjek Pertama Kategori Novice (NV1)

No. Aspekyar]g Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1. I Can Subjek NV1 mampu untuk
menyelesaikan soal
2. Mendefinisikan Subjek NV1 dapat Subjek NV1 dapat
(Define) menentukan informasi menyebutkan  informasi

Mengeksplorasi
(Explore)

Merencanakan
(Plan)

Mengerjakan
(Do 1t)

Memeriksa
Kembali
(Check)

Generalisasi
(Generalize)

yang terdapat pada soal
dengan benar.

Subjek NV1 dapat
mengeksplorasi semua
dimensi -~ masalah  dan
menuliskan solusi terbatas
pada soal.

Subjek NV1 dapat

menuliskan langkah awal
perencanaan penyelesaian
masalah dengan tepat.

Subjek NV1 dapat
melakukan  perhitungan
secara sistematis dan
menyelesaikan soal
dengan  benar  sesuai
dengan rencana

penyelesaian yang telah
ditentukan sebelumnya
Subjek NV1 dapat
membuktikan kebenaran
jawaban yang diperoleh.

Subjek NV1 dapat
menuliskan  kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh.

yang terdapat pada soal
dengan benar dan tepat.

Subjek NV1 dapat
menjelaskan bagian data
yang tidak tersedia dan

menyebutkan solusi
terbatas pada soal.
Subjek NV1 dapat

menjelaskan langkah awal

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Subjek NV1 dapat
menjelaskan langkah-
langkah ~ dalam  proses
penyelesaian soal dengan

tepat.

Subjek NV1 dapat
menjelaskan cara yang
dilakukan untuk
membuktikan  kebenaran
terhadap jawaban yang
diperoleh.

Subjek NV1 dapat
menyebutkan kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh, serta dapat

memberikan umpan balik
dari hasil pekerjaannya.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek NV1 memiliki motivasi dalam
menyelesaikan soal, dapat mendefinisikan masalah dengan benar, dapat
mengeksplorasi semua dimensi masalah, dapat merencanakan langkah-langkah
penyelesaian, dapat mengerjakan soal sesuai dengan rencana penyelesaian dengan
tepat, dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh, dan dapat
menyimpulkan hasil pekerjaannya.
b. Subjek Kedua Kategori Novice (NV2)
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari subjek NV2, maka dimasukkanlah data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Proses Penyelesaian Masalah Matematika Subjek NV2

Tahapan | Can Define Explore Plan Dolt Check Generalize
Hasil Tes @ v v v o 4
Hasil
v v v v v v v
Wawancara
Katerangan:

v" = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, setelah dilakukan tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui bahwa

subjek kedua kategori novice (NV2) juga mampu memenuhi semua tahapan
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pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz yakni i

can, mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan, memeriksa
kembali dan generalisasi. Tahapan i can muncul pada saat dilakukan wawancara.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek kedua

kategori novice (NV2) adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data Subjek Kedua Kategori Novice (NV2)

No. Asp.ekya.ng Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1. I Can Subjek NV2 mampu untuk
menyelesaikan soal
2. Mendefinisikan Subjek NV2 dapat Subjek NV2 dapat
(Define) menentukan informasi menyebutkan  informasi

Mengeksplorasi
(Explore)

Merencanakan
(Plan)

Mengerjakan
(Do 1t)

Memeriksa
Kembali
(Check)

Generalisasi
(Generalize)

yang terdapat pada soal
dengan benar.

Subjek NV2 dapat
mengeksplorasi semua
dimensi ~ masalah  dan
menuliskan solusi terbatas
pada soal.

Subjek NV2 dapat

menuliskan langkah awal
perencanaan penyelesaian
masalah dengan tepat.

Subjek NV2 dapat
melakukan  perhitungan
secara sistematis dan
menyelesaikan soal
dengan  benar  sesuai
dengan rencana

penyelesaian yang telah
ditentukan sebelumnya
Subjek NV2 dapat
membuktikan kebenaran
jawaban yang diperoleh.

Subjek NV2 dapat
menuliskan  kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh.

yang terdapat pada soal
dengan benar dan tepat.

Subjek NV2 dapat
menjelaskan bagian data
yang tidak tersedia dan

menyebutkan solusi
terbatas pada soal.
Subjek NV2 dapat

menjelaskan langkah awal

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Subjek NV2 dapat
menjelaskan langkah-
langkah ~ dalam  proses
penyelesaian soal dengan

tepat.

Subjek NV2 dapat
menjelaskan cara yang
dilakukan untuk
membuktikan  kebenaran
terhadap jawaban yang
diperoleh.

Subjek NV2 dapat
menyebutkan kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh, serta dapat

memberikan umpan balik
dari hasil pekerjaannya.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek NV2 memiliki motivasi untuk
menyelesaikan soal, dapat mendefinisikan masalah dengan menuliskan informasi
pada soal dengan benar, dapat mengeksplorasi semua dimensi masalah dan
menentuka solusi terbatas, dapat merencanakan penyelesaian soal, dapat
melakukan perhitungan secara sistematis, dapat memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh, dan dapat menyimpulkan hasil pekerjaannya.
c. Subjek Pertama Kategori Expert (EP1)
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari subjek EP1, maka dimasukkanlah data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Proses Penyelesaian Masalah Matematika Subjek EP1

Tahapan | Can Define Explore Plan Dolt Check Generalize
Hasil Tes @ v v v o 4
Hasil
v v v v v v v
Wawancara
Katerangan:

v" = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, setelah dilakukan tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui bahwa

subjek pertama kategori expert (EP1) juga mampu memenuhi semua tahapan
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pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz. Tahapan
i can muncul pada saat dilakukan wawancara.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama

kategori expert (EP1) adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Subjek Pertama Kategori Expert (EP1)

No. Asp.ekya.ng Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1. I Can Subjek EP1 mampu untuk
menyelesaikan soal
2. Mendefinisikan Subjek EP1 dapat Subjek EP1 dapat
(Define) menentukan informasi menyebutkan  informasi

Mengeksplorasi
(Explore)

Merencanakan
(Plan)

Mengerjakan
(Do 1t)

Memeriksa
Kembali
(Check)

Generalisasi
(Generalize)

yang terdapat pada soal
dengan benar.

Subjek EP1 dapat
mengeksplorasi semua
dimensi ~ masalah  dan
menuliskan solusi terbatas
pada soal.

Subjek EPT dapat

menuliskan langkah awal
perencanaan penyelesaian
masalah dengan tepat.

Subjek EP1 dapat
melakukan  perhitungan
secara sistematis dan
menyelesaikan soal
dengan  benar  sesuai
dengan rencana

penyelesaian yang telah
ditentukan sebelumnya
Subjek EP1 dapat
membuktikan kebenaran
jawaban yang diperoleh.

Subjek EP1 dapat
menuliskan  kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh.

yang terdapat pada soal
dengan benar dan tepat.

Subjek EP1 dapat
menjelaskan bagian data
yang tidak tersedia dan

menyebutkan solusi
terbatas pada soal.
Subjek EP1 dapat

menjelaskan langkah awal

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Subjek EP1 dapat
menjelaskan langkah-
langkah ~ dalam  proses
penyelesaian soal dengan

tepat.

Subjek EP1 dapat
menjelaskan cara yang
dilakukan untuk
membuktikan  kebenaran
terhadap jawaban yang
diperoleh.

Subjek EP1 dapat
menyebutkan kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh, serta dapat

memberikan umpan balik
dari hasil pekerjaannya.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek EP1 memiliki motivasi, dapat
mendefinisikan masalah, dapat mengeksplorasi semua dimensi masalah, dapat
menentukan rencana penyelesaian soal, dapat menyelesaikan soal sesuai dengan
strategi yang direncanakan, dapat memeriksa kembali jawaban, serta dapat
memberikan umpan balik dan menyimpulkan hasil pekerjaannya.
d. Subjek Kedua Kategori Expert (EP2)
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari subjek EP2, maka dimasukkanlah data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.8 Proses Penyelesaian Masalah Matematika Subjek EP2

Tahapan | Can Define Explore Plan Dolt Check Generalize
Hasil Tes 4 - < v v v v
Hasil
v v v v v v v
Wawancara
Katerangan:

v =Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, setelah dilakukan tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui bahwa
subjek kedua kategori expert (EP2) juga mampu memenuhi semua tahapan

pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz mulai
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dari i can, mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan,
memeriksa kembali hingga generalisasi. Tahapan i can muncul pada saat
dilakukan wawancara.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek kedua

kategori expert (EP2) adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Triangulasi Data Subjek Kedua Kategori Expert (EP2)

No. Asp.ekya.ng Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1. I Can Subjek EP2 mampu untuk
menyelesaikan soal
2. Mendefinisikan Subjek EP2 dapat Subjek EP2 dapat
(Define) menentukan informasi menyebutkan  informasi

Mengeksplorasi
(Explore)

Merencanakan
(Plan)

Mengerjakan
(Do 1t)

Memeriksa
Kembali
(Check)

Generalisasi
(Generalize)

yang terdapat pada soal
dengan benar.

Subjek EP2 dapat
mengeksplorasi semua
dimensi ~ masalah  dan
menuliskan solusi terbatas
pada soal.

Subjek EP2 dapat

menuliskan langkah awal
perencanaan penyelesaian
masalah dengan tepat.

Subjek EP2 dapat
melakukan  perhitungan
secara sistematis dan
menyelesaikan soal
dengan  benar  sesuai
dengan rencana

penyelesaian yang telah
ditentukan sebelumnya
Subjek EP2 dapat
membuktikan kebenaran
jawaban yang diperoleh.

Subjek EP2 dapat
menuliskan  kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh.

yang terdapat pada soal
dengan benar dan tepat.

Subjek EP2 dapat
menjelaskan bagian data
yang tidak tersedia dan

menyebutkan solusi
terbatas pada soal.
Subjek EP2 dapat

menjelaskan langkah awal

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Subjek EP2 dapat
menjelaskan langkah-
langkah ~ dalam  proses
penyelesaian soal dengan

tepat.

Subjek EP2 dapat
menjelaskan cara yang
dilakukan untuk
membuktikan  kebenaran
terhadap jawaban yang
diperoleh.

Subjek EP2 dapat
menyebutkan kesimpulan
dari jawaban yang
diperoleh, serta dapat

memberikan umpan balik
dari hasil pekerjaannya.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara,

maka dapat disimpulkan bahwa subjek EP2 memiliki motivasi dalam
menyelesaikan soal matematika, dapat mendefinisikan masalah dengan benar,
dapat mengeksplorasi semua dimensi masalah, dapat menentukan rencana awal
penyelesaian soal, dapat melakukan perhitungan secara sistematis dan
menyelesaikan soal sesuai dengan strategi yang direncanakan, dapat memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh, serta dapat memberikan umpan balik dan

menyimpulkan hasil pekerjaannya.

B. Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah
dipaparkan di atas. Untuk mendapatkan gambaran tentang proses penyelesaian
masalah matematika siswa SMK dengan strategi pemecahan masalah Wankat-
Oreovocs, maka pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas X dan kelas XI. Pada jenjang SMK ini,
kelas X dikategorikan sebagai novice dan kelas XI dikategorikan sebagai expert.
Kemudian dari hasil tes pemecahan masalah matematika dipilih subjek penelitian
yang memenuhi masing-masing kategori jawaban tes pemecahan masalah
matematika, yaitu kategori novice dan expert yang masing-masing diambil 2
subjek penelitian. Berikut diuraikan pembahasan dari masing-masing subjek
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh informasi bahwa:
1. Proses Penyelesaian Masalah Matematika pada Subjek Kategori Novice

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara dengan subjek kategori novice,

untuk langkah-langkah pada strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz kedua
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subjek kategori novice yaitu NV1 dan NV2 mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan benar dan memenuhi semua indikator pemecahan masalah.
Pada tahap awal yaitu i can, subjek NV1 memiliki motivasi dalam menyelesaikan
soal begitu pula dengan subjek NV2. Adapun yang merupakan ciri khas dari
strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz adalah pemberian motivasi karena
kunci dari sebuah keberhasilan adalah motivasi besar yang tumbuh dalam diri
siswa (Linuhung, 2014). Kemudian pada tahap mendefinisikan (define), kedua
subjek mampu memahami soal dengan baik serta mampu menentukan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Hal ini sejalan dengan tahap pemahaman
masalah menurut Polya (Khamidah, 2019) bahwa peserta didik harus dapat
memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal tersebut, hal ini terlihat
dari peserta didik yang paham dan mengerti terhadap apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal kemudian peserta didik mampu menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan ke dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata
sederhana.

Pada tahap mengeksplorasi (explore), kedua subjek mampu mengajukan
pertanyaan dan mengeksplorasi semua dimensi masalah serta menentukan solusi
terbatas pada soal. Subjek NVV1 mampu menuliskan data yang tidak tersedia dan
menuliskan solusi terbatas berupa ancang-ancang metode penyelesaian yang
digunakan, begitupun dengan subjek NV2. Seperti yang dinyatakan oleh Remsis
(2021) bahwa pada tahap ini dieksplor semua dimensi masalah, contohnya bagian
apa yang ada? Data apa yang tidak tersedia? Apa metode penyelesaian yang

digunakan? Apakah masalah ini benar-benar perlu diselesaikan? Sehingga pada
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tahap ini juga ditentukan solusi terbatas untuk melihat apakah solusi yang lebih
rinci benar-benar diperlukan atau tidak.

Pada tahap merencanakan (plan), kedua subjek mampu menentukan
rencana awal untuk menyelesaikan soal. Subjek NV1 dan NV2 dapat menuliskan
pemisalan dan model matematika dari soal dengan benar serta membuat rencana
strategi penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Wankat &
Oreovicz (2015) bahwa pada tahap ini ditentukan langkah rencana penyelesaian
masalah dan membuat model matematika serta mengubah suatu persamaan ke
dalam bentuk atau rumus tertentu.

Pada tahap mengerjakan (do it), kedua subjek mampu melakukan
perhitungan secara sistematis. Subjek NV1 mampu menyelesaikan soal dengan
benar berdasarkan strategi penyelesaian yang telah direncanakan sebelumnya,
begitu pula dengan subjek NV2. Menurut Krulik dan Rudnick (Cahyani &
Setyawati, 2017), pada tahap ini diperlukan keterampilan matematika seperti
menghitung untuk menemukan suatu jawaban.

Pada tahap check, kedua subjek mampu membuktikan kebenaran jawaban
yang diperoleh. Subjek NV1 dan NV2 menuliskan proses atau langkah-langkah
memeriksa kembali jawaban dengan menggunakan cara yang berbeda, yaitu
mensubstitusikan hasil yang diperoleh. Hal yang serupa dinyatakan oleh Utami &
Wutsga (2017) bahwa kemampuan siswa dalam tahap memeriksa kembali dapat
ditunjukan pada saat siswa mensubstitusikan hasil yang telah diperoleh atau

menggunakan rumus lain.
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Pada tahap generalisasi, subjek NV1 dan NV2 mampu menyimpulkan
hasil pekerjaannya. Hal ini terlihat pada langkah akhir yang di mana dituliskan
kesimpulan terhadap keseluruhan jawaban yang diperoleh.

2. Proses Penyelesaian Masalah Matematika pada Subjek Kategori Expert

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara dengan subjek kategori expert,
untuk langkah-langkah pada strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz kedua
subjek kategori expert yaitu EP1 dan EP2 mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan benar dan memenuhi semua indikator pemecahan masalah.
Pada tahap awal, subjek EP1 dan EP2 memiliki motivasi dalam menyelesaikan
soal. Kemudian pada tahap mendefinisikan (define), kedua subjek mampu
memahami soal dengan baik serta mampu menentukan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari soal.

Pada tahap mengeksplorasi, kedua subjek mampu mengajukan pertanyaan
dan mengeksplorasi semua dimensi masalah serta menentukan solusi terbatas
pada soal. Subjek EP1 mampu menuliskan data yang tidak tersedia dan
menuliskan solusi terbatas berupa ancang-ancang metode penyelesaian yang
digunakan, begitupun dengan subjek EP2. Kemudian pada tahap merencanakan
(plan), kedua subjek mampu menentukan rencana awal untuk menyelesaikan soal.
Subjek NV1 dan NV2 dapat menuliskan pemisalan dan model matematika dari
soal dengan benar serta membuat rencana strategi penyelesaian.

Pada tahap mengerjakan, kedua subjek mampu melakukan perhitungan
secara sistematis. Subjek EP1 dan EP2 mampu menyelesaikan soal dengan benar
berdasarkan strategi penyelesaian yang telah direncanakan sebelumnya. Pada

tahap memeriksa kembali (check), kedua subjek mampu membuktikan kebenaran
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jawaban yang diperoleh. Subjek EP1 menuliskan langkah-langkah memeriksa
kembali jawaban dengan menggunakan cara yang berbeda yaitu mensubstitusikan
hasil yang diperoleh, begitupun dengan subjek EP2. Pada tahap generalisasi,
kedua subjek mampu menyimpulkan hasil pekerjaannya.

Berdasarkan paparan di atas, maka semua subjek memenuhi indikator
pemecahan masalah berdasarkan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumanggor (2022) bahwa
siswa dengan kecerdasan logis mampu memenuhi semua tahap penyelesaian
masalah Wankat-Oreovocz didukung dengan antusias belajar yang tinggi. Dan
juga pada penelitian yang dilakukan oleh Mubarok (2022) menunjukkan bahwa
peserta didik dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan teori Wankat-Oreovocz sudah dapat
menumbuhkan keyakinan (i can), mendefinisikan (define), mengeksplorasi
(explore), merencanakan (plan), mengerjakan (do it), memeriksa kembali (check),

dan generalisasi (generalize) dengan tepat dan benar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka diperoleh kesimpulan bahwa
proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK Negeri 10 Makassar pada
jurusan Teknik Arsitektur dan Teknik Otomotif subjek kategori novice dan expert
berdasarkan strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz memiliki proses
penyelesaian yang cenderung sama. Proses tersebut mencakup i can, define,
explore, plan, do it, check dan generalize. Temuan dalam penelitian ini berbeda
dengan teori Wankat-Oreovocz yang menyatakan bahwa proses penyelesaian soal

kategori novice berbeda dengan proses penyelesaian soal kategori expert.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat melatih dirinya dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan tahap pemecahan
masalah yang tersusun secara sistematis yaitu strategi pemecahan masalah
Wankat-Oreovocz sebagai salah satu langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah matematika.

2. Disarankan kepada guru pelajaran matematika untuk selalu mempertahankan

strategi mengajar dan senantiasa menerapkan model atau pendekatan pem-
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belajaran untuk melatih siswa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika

Penelitian ini hanya berfokus pada upaya untuk mendeskripsikan proses
penyelesaian masalah matematika siswa SMK, sehingga disarankan pada
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas

hasil-hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Instrumen Penelitian

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kisi-kisi Instrumen

Tes Pemecahan Masalah Matematika

: UPT SMK Negeri 10 Makassar

: Matematika
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Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Soal : 2 butir soal
i Indikator
Kompetensi Pencapaian Indikator Pemecahan Masalah Bentuk | Nomor
Dasar : Soal Soal
Kompetensi
Menyelesaikan | Siswa dapat 1. Siswa memiliki motivasi atau Uraian | 1&2

masalah yang
berkaitan
dengan sistem
persamaan
linear dua
variable

menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan sistem
persamaan
linear dua
variabel

mampu menumbuhkan
keyakinan dalam dirinya untuk
menyelesaikan soal sistem
persamaan linear dua variabel

2. Siswa dapat menentukan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan
dari soal sistem persamaan linear
dua variabel

3. Siswa dapat mengajukan
pertanyaan dan mengeksplorasi
semua dimensi masalah dari soal
sistem persamaan linear dua
variabel

4. Siswa dapat membuat model
matematika dan menentukan
langkah perencanaan
penyelesaian masalah sistem
persamaan linear dua variabel

5. Siswa dapat melakukan
perhitungan atau menyelesaikan
soal sistem persamaan linear dua
variabel secara sistematis

6. Siswa dapat memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh

7. Siswa dapat menyimpulkan hasil
pekerjaannya
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LEMBAR SOAL
TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama Sekolah : UPT SMK Negeri 10 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Waktu > 45 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Tulis nama dan kelas di lembar jawaban yang telah disediakan!
Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!

o B~ WD

Kerjakan secara individu dan tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang
telah disediakan!

6. Apabila terdapat soal yang kurang jelas atau kurang dipahami, silahkan
ditanyakan pada pengawas ujian (peneliti)!

7. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

Soal

1. Amel dan Meli masing-masing membeli terigu Kompas dan beras Mawar di
toko Sukses Sejahtera. Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras
Mawar dengan harga Rp193.000,00, sedangkan Meli membeli 7 kg terigu
Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga Rp187.000,00. Jika Aisyah
akan pergi ke toko itu, berapakah uang yang harus disiapkan untuk membeli 4
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?

2. Di suatu tempat parkir dengan tarif tetap, seorang tukang parkir memperoleh
uang sebesar Rp25.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah motor. Sedangkan

dari 4 buah mobil dan 2 buah motor, ia memperoleh uang sebesar
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Rp24.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor di tempat parkir tersebut,
berapakah uang parkir yang diperoleh?

“Selamat Bekerja”
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LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama
NIS/NISN
Kelas

No. WA




Alternatif Penyelesaian Soal Pemecahan Masalah Matematika

Menggunakan Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi
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No.

Penyelesaian

Indikator

Saya pernah menyelesaikan soal seperti ini dan saya

mampu untuk menyelesaikannya (motivasi)

| can

Diketahui:

Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras
Mawar dengan harga Rp193.000,00

Meli membeli 7 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar
dengan harga Rp187.000,00

Ditanya:
Berapakah uang yang harus disiapkan Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?

Define

Data yang tidak tersedia:
Berapakah uang yang harus disiapkan Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?

Menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi

Explore

Misalkan:
x = harga terigu Kompas per kg

y = harga beras Mawar per kg

Model Matematika
5x + 8y = 193.000
7x + 6y = 187.000

Plan

5x + 8y =193.000 .... (pers. 1)
7x + 6y = 187.000 .... (pers. 2)

Do it
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Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan persamaan
pertama dengan 7 dan persamaan kedua dengan 5

5x + 8y =193.000 |x 7] 35x + 56y = 1.351.000
7x + 6y = 187.000 Ix 5| 35x + 30y = 935.000_—

26y = 416.000
y = 16.000

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai y = 16.000.
Selanjutnya substitusi nilai y tersebut ke pers. (2)
5x + 8y =193.000
5x + 8(16.000) = 193.000
5x +128.000 = 193.000
5x = 193.000 — 128.000
5x = 65.000
x = 13.000

Hasil yang diperoleh:

» Harga terigu Kompas per kg (x) = Rp13.000,00

» Harga beras Mawar per kg (y) = Rp16.000,00
Sehingga, uang yang harus disiapkan Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar
adalah

4x + 6y

= 4 x Rp13.000,00 + 6 x Rp16.000,00

= Rp52.000,00 + Rp96.000,00 = Rp148.000,00

Uang yang harus disiapkan Aisyah adalah Rp148.000,00

Substitusi nilai x dan y ke persamaan (1)
5x + 8y = 193.000
5(13.000) + 8(16.000) = 193.000
65.000 + 128.000 = 193.000
193.000 = 193.000

Check
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Substitusi nilai x dan y ke persamaan (2)
7x + 6y =187.000
7(13.000) + 6(16.000) = 187.000
91.000 + 96.000 = 187.000
187.000 = 187.000
Terbukti
Jadi, uang yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah sebesar Generalize
Rp148.000,00.
Saya pernah menjumpai soal yang menyerupai tes ini dan
saya yakin dan mampu untuk menyelesaikannya | can
(motivasi)
Diketahui:
Dari 3 buah mobil dan 5 buah motor diperoleh uang
parkir sebesar Rp25.000,00
Dari 4 buah mobil dan 2 buah motor diperoleh uang
parkir sebesar Rp24.000,00 Define
Ditanya:
Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor di tempat parkir
tersebut, berapakah uang parkir yang diperoleh?
Data yang tidak tersedia:
Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor di tempat parkir
tersebut, berapakah uang parkir yang diperoleh?
=20x + 30y =....7 Explore
Menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi
Misalkan:
x = Mobil
y = Motor Plan
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Model Matematika
3x + 5y = 25.000
4x + 2y = 24.000

3x + 5y =25.000 .... (pers. 1)
4x + 2y =24.000 .... (pers. 2)

Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan persamaan
pertama dengan 4 dan persamaan kedua dengan 3

3x + 5y = 25.000 |x 4] 12x + 20y = 100.000
4x + 2y = 24.000I1x 31 12x + 6y = 72.000 —

14y = 28.000
y = 2.000

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai y = 2.000.
Selanjutnya substitusi nilai y tersebut ke pers. (2)
4x + 2y = 24.000
4x +2(2.000) = 24.000
4x + 4,000 = 24.000
4x = 24.000 - 4.000
4x = 20.000
x =5.000

Hasil yang diperoleh:

» Tarif parkir sebuah mobil (x) = Rp5.000,00

» Tarif parkir sebuah motor (y) = Rp2.000,00

Sehingga, uang parkir yang diperoleh dari 20 mobil dan
30 motor adalah

20x + 30y

= 20 x Rp5.000,00 + 30 x Rp2.000,00

= Rp100.000,00 + Rp60.000,00 = Rp160.000,00
Banyak uang parkir yang diperoleh adalah Rp160.000,00

Do it
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Substitusi nilai x dany ke persamaan (1)
3x + 5y = 25.000
3(5.000) + 5(2.000) = 25.000
15.000 + 10.000 = 25.000
25.000 = 25.000

Substitusi nilai x dan y ke persamaan (2)
4x + 2y = 24.000
4(5.000) + 2(2.000) = 24.000
20.000 + 4.000 = 24.000
24.000 =24.000

Terbukti

Check

Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh dari 20 mobil
dan 30 motor adalah Rp160.000,00.

Generalize
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul

“Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari

Strategi Pemecahan Masalah Wankat-Oreovocz”.

Permasalahan

Bagaimana proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK ditinjau dari

strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz?

Tujuan

Untuk mendeskripsikan proses penyelesaian masalah matematika siswa SMK

ditinjau dari strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz.

Metode

Wawancara

Petunjuk Wawancara

1. Wawancara dilakukan secara face to face (terjadi kontak langsung antara
peneliti dan informan) dan bergantian antara informan satu dengan yang
lainnya.

2. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, akan tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama.

3. Apabila subjek mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, subjek
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti
persoalan.

Pelaksanaan Wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal tes pemecahan masalah

matematika.
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. Subjek yang diwawancarai adalah siswa SMK Negeri 10 Makassar jurusan
Teknik Arsitektur dan Teknik Otomotif.

. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan pengerjaan soal tes
pemecahan masalah matematika.

. Proses wawancara didokumentasikan dalam bentuk gambar dan juga

menggunakan media audio/dicatat.

Indikator Pemecahan Masalah Matematika

1. I can, yaitu memiliki motivasi atau mampu menumbuhkan keyakinan

dalam dirinya untuk menyelesaikan soal atau masalah matematika yang
diberikan.

. Define, yaitu dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari
soal.

. Explore, yaitu dapat mengajukan pertanyaan dan mengeksplorasi semua
dimensi masalah dari soal.

. Plan, yaitu mampu membuat model matematika dan menentukan langkah
perencanaan penyelesaian masalah.

. Do it, yaitu dapat melakukan perhitungan atau menyelesaikan soal secara
sistematis.

. Check, yaitu dapat memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh.

. Generalize, yaitu dapat memberikan umpan balik menyimpulkan hasil

pekerjaannya.

Pertanyaan Pembuka

1. Apakah sebelumnya kamu pernah menjumpai soal yang menyerupai tes

ini?
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2. Apakah menurut kamu soal tersebut termasuk sulit atau mudah?

Pertanyaan Pokok

No.

Pertanyaan

Indikator

1

a.
b.

Apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal tersebut?

Mengapa kamu yakin bisa menyelesaikan soal tersebut?

| can

Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut?

Define

a.
b.

Apakah masalah ini benar-benar perlu diselesaikan?

Data apa yang tidak tersedia?

Explore

a.

Apa yang muncul dipikiran kamu saat pertama kali
melihat soal tersebut?
Apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran

kamu?

Plan

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

Apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah
cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Atau ada cara lain atau tambahan yang kamu

gunakan dalam mengerjakan soal?

Do it

b.

Setelah menemukan jawabannya, apakah kamu yakin
bahwa jawabanmu sudah benar?

Mengapa kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?

Check

Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?

Generalize

J.

Pertanyaan Penutup

Kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut?
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Lampiran 2 Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika

1. Subjek Pertama Kategori Novice (NV1)

LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMECAHAN MASALAI MATEMATIKA

Nama P ChaNTibA HTRAY
NISINISN 2 2. ). o

Kelas L3 bPIB

No. WA otz 8341 otz

Tandbon
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RER Syt = ey oy

aik'.

WX X0Y 2 35 -000 6 (16-co0)* L8F-0o0
A4 6y \8F000 | fﬁ;fc’.&
Fx + € (1 000):16%-000 e
Y=16.000

I% 4+ 96.000 -18% -0C0
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- Misaken
% = wabil
Y= waockor
dites daatd 2 buah ol den $ buah wotor = 25 -900
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Subjek Kedua Kategori Novice (NV2)
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LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama

! Mod Sutua pratoma
NIS/NISN 122+ \ut. 621 .
Kelas X pPw

No. WA 08¢ 2¢6 B80S &5\

T Ok
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3. Subjek Pertama Kategori Expert (EP1)

L

LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMECAIIAN MASALAII MATEMATIKA

Nama Mun Alran Manana
NIS/NISN 2w Al Oy

| Kelas X Tamst 2
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4. Subjek Kedua Kategori Expert (EP2)

LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMECATAN MASALAT MATEMATIKA

Nama : Mu\o\ammm\ 5 Sfo&\\vu\,
NISNISN  :1V.04).929

Kelay X\ TR (M
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Lampiran 3 Transkrip Hasil Wawancara

1. Subjek Pertama Kategori Novice (NV1)

Kode
P-01
NV1-01
P-02

NV1-02
P-03

NV1-03
P-04

NV1-04

P05

NV1-05

P-06

NV1-06

P-07
NV1-07
P-08

NV1-08

P-09

NV1-09

P/S
=)

»w T »w T

Uraian

Namanya siapa?

Chantika Fitrah

Oke, apakah sebelumnya kamu pernah menjumpai soal yang
menyerupai tes ini?

lya, pernah kak

Apakah menurut kamu soal tersebut termasuk sulit atau
mudah

Lumayan kak

Selanjutnya apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal
tersebut?

Ya, saya yakin

Mengapa kamu yakin?

Karena saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya

Oke. Untuk soal pada nomor 1, informasi apa saja yang
kamu ketahui dari soal tersebut?

Informasi yang saya ketahui dari soal tersebut adalah Amel
membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar dengan
harga Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg terigu Kompas
dan 6 kg beras Mawar dengan harga Rp187.000,00

Oke, selanjutnya apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?
lya, agar diperoleh penyelesaian dari soal tersebut
Kemudian data apa yang tidak tersedia pada soal tersebut?
Uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk membeli 4 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar

Oke, selanjutnya apa yang muncul dipikiran kamu saat
pertama kali melihat soal tersebut?

Soal cerita SPLDV



P-10
NV1-10
P-11

NV1-11

P-12

NV1-12

P-13
NV1-13
P-14

NV1-14
P-15

NV1-15
P-16
NV1-16
P-17
NV1-17

)

»w TV »w T w»w
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Apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran kamu?
Metode eliminasi dan substitusi

Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?

Saya misalkan terlebih dahulu harga terigu kompas per kg
dengan x dan harga beras mawar per kg dengan y sehingga
diperoleh model matematika 5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y
= 187.000 kemudian eliminasi variabel x dengan cara
mengalikan persamaan pertama dengan 7 dan persamaan
kedua dengan 5 sehingga diperoleh nilai y = 16.000,
selanjutnya nilai y disubstitusi ke persamaan kedua
sehingga diperoleh x = 13.000 lalu saya substitusi nilai x
dan y ke persamaan 4x + 6y.

Oke. Apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah
cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Atau ada cara lain atau tambahan yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal?

Saya menggunakan cara yang saya pikirkan sebelumnya
yaitu menggunakan metode substitusi dan eliminasi
Mengapa kamu menggunakan cara itu?

Karena cara itu yang saya pahami

Selanjutnya setelah kamu menemukan jawabannya, apakah
kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?

Ya, saya yakin

Apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabanmu sudah
benar?

Karena saya telah memeriksanya kembali

Caranya?

Mensubstitusi nilai x dan y ke persamaan 1 dan 2

Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

Jadi, uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk membeli
4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah 148.000



P-18

NV1-18

P-19
NV1-19
P-20
NV1-20

»w TV u»w T
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Oke, selanjutnya bagaimana kamu menyelesaikan soal pada
nomor 27?

Cara yang saya lakukan persis seperti langkah-langkah di
nomor 1

Oke, kesulitan apa yang kamu alami saat mengerjakan soal?
Terkadang salah hitung, jadi diulang kembali dari awal kak
Baik, terimakasih banyak dek atas kerjasamanya

lya kak sama-sama

2. Subjek Kedua Kategori Novice (NV2)

Kode
P-01
NV2-01
P-02

NV2-02
P-03

NV2-03
P-04
NV2-04
P-05
NV2-05
P-06
NV2-06

P-07
NV2-07

P/S
P

Y

»w T »w T »w T Ovm

Uraian

Namanya siapa?

Muhammad Surya Pratama

Oke, apakah sebelumnya kamu pernah menjumpai soal
seperti ini?

lya, pernah kak

Apakah menurut kamu soal tersebut termasuk sulit atau
mudah?

Cukup mudah

Oke, apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal tersebut?
Yakin kak

Mengapa kamu yakin bisa menyelesaikannya?

Karena sudah dipelajari kak

Jadi informasi apa yang kamu ketahui dari soal?

Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga sebesar
Rp187.000,00

Oke, data apa yang tidak tersedia pada soal tersebut?

Data yang tidak tersedia atau yang ditanyakan pada soal

tersebut adalah berapakah uang yang harus disiapkan oleh



P-08

NV2-08
P-09
NV2-09
P-10

NV2-10

P-11
NV2-11

P-1%
NV2-12

P-13

NV2-13

P-14

NV2-14

P-15
NV2-15

T »w T w»
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Aisyah untuk membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras
Mawar?

Selanjutnya apa yang muncul dipikiranmu saat melihat soal
tersebut?

Perlu diubah ke dalam bentuk atau model matematika

Oke, bagaimana model matematikanya?

5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y = 187.000

Kemudian apa cara penyelesaian soal yang muncul
dipikiran kamu saat melihat soal tersebut?

Gabungan eliminasi dan substitusi

Jadi, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Saya mengeliminasi variabel x pada persamaan pertama
dan kedua. Persamaan pertama dikali 7 dan persamaan
kedua dikali 5. Pada perhitungan itu saya memperoleh nilai
y = 16.000, kemudian nilai y itu saya substitusikan ke dalam
persamaan kedua sehingga didapat x = 13.000. Selanjutnya
untuk mencari berapa uang yang harus Aisyah siapkan, saya
substitusi nilai x dan y ke persamaan 4x +6y.

Kenapa bisa 4x + 6y?

Karena, Aisyah akan membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg
beras Mawar. Jadi model matematikanya 4x + 6y.

Oke, apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah
cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Atau ada cara lain atau tambahan yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal?

Ya, saya menggunakan cara yang saya pikirkan
ssebelumnya

Setelah menemukan jawabannya, apakah kamu yakin bahwa
jawabanmu sudah benar?

Saya yakin kak

Kenapa?

Karena saya sudah cek kembali dengan cara yang berbeda



P-16
NV2-16

P-17

NV2-17

P-18

NV2-18

P-19
NV2-19

Y
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kak dan hasilnya sudah benar.

Oke. Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?
Aisyah harus menyiapkan uang sebesar Rp148.000,00 untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar.

Ini pertanyaan untuk nomor 1 yah, sekarang untuk nomor 2.
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

Caranya sama seperti nomor 1 kak, karena untuk cara kerja
soalnya sama hanya berbeda pada tema soal.

Oke, kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan
soal tersebut?

Pernah salah hitung kak di nomor 1

Oke terimakasih

lye sama-sama

3. Subjek Pertama Kategori Expert (EP1)

Kode
P-01
EP1-01
P-02

EP1-02

P-03

EP1-03

P-04

EP1-04

P-05
EP1-05

P/S
P

»w T u»w T

Uraian

Namanya siapa?

Muhammad Adrian Maulana

Apakah sebelumnya kamu pernah menjumpai soal yang
menyerupai tes ini?

lya, pernah menjumpai soal seperti ini pada saat kelas X
Kak

Oke. Apakah menurut kamu soal tersebut termasuk sulit
atau mudah?

Menurut saya soal ini tidak sulit karena saya sudah mem-
pelajarinya pada saat kelas X

Apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal tersebut?

In syaa Allah saya yakin

Mengapa kamu yakin?

Karena saya sudah pernah dan mampu menyelesaikan soal

seperti ini



P-06
EP1-06

P-07
EP1-07
P-08
EP1-08

P-09

EP1-09

P-10
EP1-10

P-11

EP1-11

P-12
EP1-12

»w T »w T
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Oke, apa informasi yang terdapat pada soal?

Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga
sebesar Rp187.000,00 kemudian yang ditanyakan
berapakah uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?
Apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?

lya

Oke, data apa yang tidak tersedia?

Data yang tidak tersedia yaitu uang yang harus disiapkan
oleh Aisyah

Oke. Jadi apa yang muncul dipikiran kamu saat pertama
kali melihat soal tersebut?

Sepertinya ini soal sistem persamaan linear dan perlu
diubah ke bentuk model matematika

Bagaimana model matematikanya?

5x + 8y = 193.000

7x + 6y = 187.000

Selanjutnya apa cara penyelesaian soal yang muncul
dipikiran kamu saat melihat soal tersebut?

Metode gabungan

Terus, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Menggunakan rumus X + y. 5x + 8y = 193.000 dikali 7
sama dengan 35x + 56y = 1.351.000 kemudian 7x + 6y =
187.000 dikali 5 sama dengan 35x + 30y = 935.000 lalu
dikurangkan. Hasilnya 26y = 416.000 kemudian diperoleh
y = 16.000. Lalu nilai y disubstitusi ke persamaan 2
sehingga diperoleh x = 13.000

Sehingga, uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah
4x + 6y = 4 x 13.000 + 6 x 16.000



P-13

EP1-13
P-14

EP1-14

P-15

EP1-15

P16

EP1-16

P-17

EP1-17
P-18
EP1-18

S
P
S

129

Hasil yang saya dapat yaitu 52.000 + 96.000 = 148.000
Uang vyang harus disiapkan oleh Aisyah adalah
Rp148.000,00

Oke. Jadi selanjutnya apakah cara yang kamu pikirkan
sebelumnya adalah cara yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut? Atau ada cara lain atau
tambahan yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal?
lya kak saya menggunakan cara yang saya pikirkan
Setelah menemukan jawabannya apakah kamu yakin
bahwa jawaban sudah benar?

lya benar

Mengapa kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah benar?
Karena saya sudah cek dengan cara mensubstitusi nilai x
dan y yang saya dapat ke 5x + 8y = 193.000 dan 7x + 6y =
187.000

Selanjutnya apa kesimpulan dari jawaban yang kamu
peroleh?

Kesimpulannya adalah, uang yang harus disiapkan Aisyah
untuk membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar
adalah sebesar 148.000

Oke terimakasih. Jadi kesulitan apa saja yang kamu alami
selama mengerjakan soal tersebut?

Tidak ada kak. Karena sudah dipelajari

Oke terimakasih

lye kak

4. Subjek Kedua Kategori Expert (EP2)

Kode
P-01
EP2-01
P-02

EP2-02

P/S
=)

Uraian

Namanya siapa?

Nama saya Muhammad Syahrul

Oke, jadi apakah sebelumnya kamu pernah menjumpai
soal seperti ini?

Sudah pernah



P-03

EP2-03
P-04
EP2-04
P-05
EP2-05

P-06
EP2-06

PO
EP2-07
P-08
EP2-08
P-09
EP2-09

P-10

EP2-10
P-11
EP2-11
P-12
EP2-12
P-13
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Apakah menurut kamu soal tersebut termasuk sulit atau
mudah?

Mudah karena sudah pernah dipelajari

Oke, apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal tersebut?
Saya yakin

Mengapa kamu yakin dapat menyelesaikan soal tersebut
Karena saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya

Oke. Apa informasi yang terdapat pada soal?

Berapakah uang yang harus disiapkan oleh Aisyah untuk
membeli 4 kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar?

Amel membeli 5 kg terigu Kompas dan 8 kg beras Mawar
dengan harga sebesar Rp193.000,00 dan Meli membeli 7
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar dengan harga
sebesar Rp187.000,00

Apakah soal ini perlu untuk diselesaikan?

lya kak

Kenapa?

Karena mebutuhkan penyelesaian kak

Oke, data apa yang tidak tersedia?

Uang yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4 kg
terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar

Selanjutnya apa yang muncul dipikian kamu saat pertama
kali melihat soal tersebut?

Materi SPLDV

Apa cara penyelesaian soal yang muncul dipikiran kamu?
Gabungan eliminasi dan substitusi

Mengapa kamu menggunakan cara itu?

Karena itu yang saya pahami

Apakah cara yang kamu pikirkan sebelumnya adalah cara
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

Atau ada cara lain atau tambahan yang kamu gunakan



EP2-13
P-14

EP2-14
P-15
EP2-15

P-16

ERZ:16
P-1%
EPZ-1¥
P-18
EP2-18

P-19
EP2-19
P-20

EP2-20
P-21
EP2-21
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dalam mengerjakan soal?

Ya

Setelah menemukan jawabannya, apakah kamu yakin
sudah benar?

lya

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Misalkan harga terigu Kompas adalah x dan harga beras
Mawar adalah y. maka model matematikanya 5x + 8y =
193.000 dan 7x + 6y = 187.000 kemudian eliminasi
variabel x dengan cara mengalikan persamaan 1 dengan 7
dan persamaan 2 dengan 5 sehingga didapat y = 16.000
lalu substitusi nilai y dan didapat x = 13.000 dan uang
yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4 kg terigu
Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah Rp148.000,00

Oke, selanjutnya mengapa kamu yakin bahwa jawaban
kamu sudah benar?

Karena saya sudah memeriksanya kembali

Caranya?

Mensubstitusi nilai x dan y

Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu peroleh?

Jadi, uang yang harus disiapkan Aisyah untuk membeli 4
kg terigu Kompas dan 6 kg beras Mawar adalah sebesar
Rp148.000,00

Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 27?

Caranya sama seperti nomor 1

Jadi, kesulitan apa yang kamu alami selama mengerjakan
soal?

Tidak ada karena sudah saya pahami

Oke, terimakasih atas partisipasinya

lye sama-sama
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Lampiran 1 (Satu) Lembar

Perihal Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakuitas Keguruan aan Ilimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
meneranakan bahwa mahasiswa terseout di bawah ini
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DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI STRATEGI
PEMECAHAN MASALAH WANKAT -OREOVOCZ

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan "Jdazaakumullahu Khaeran
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Wassalarmu Alatkurm Warahmatullahl Wabarakatuh.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAKAT
I Sultan Alauddin No. 259 Telp H66972 Fax (041160500 Makossar 90221 e-mall dp3modunismuliacid

Nomor : 1511/05/C.4-VIII/V/1444/2023 26 Syawal 1444 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 16 May 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

05-23

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -

Makassar
Y i B A - R
A C o S oy et |

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 13527 /FKIP/A.4-11/V/1444/2023 tanggal 15 Mei
2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ST AMALIAH

No.Stambuk : 10536 1106219

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penclitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA SISWA DITINJAU
DARI STRATEGI PEMECAHAN MASALAH WANKAT - OREOVOCZ"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 22 Mei 2023 s/d 22 Juli 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email ; ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor © 16973/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran k= Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1511/05/C.4-VI11/V/1444/2023 tanggal
16 Mei 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dib‘ LiRi -

Nama : ST. AMALIAH )
Nomor Pokok . 105361106219 4
Program Studi " Pendidikan Matemé ' £
Pekerjaan/Lembaga - : Mahasiswa (S1) u ; ?
Alamat < JI. Sit Alauddin No Makass

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI
STRATEGI PEMECAHAN MASALAH WANKAT-OREOVOCZ "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 22 Mei s/d 22 Juli 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 18 Mei 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

532 Drs. MUH SALEH, M.Si.
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i _'.f' ¥ Nip : 19690717 199112 1002
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1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI| SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMK NEGERI 10 MAKASSAR

Alamat . JI. Bonto Manai No. 14 Gunung Sari Baru - Makassar ( 90222 )
Telp (0411 ) 873245, (0411 ) 836113 Faks. { 0411)836113
E-mail - smknegen10mks@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/350-UPT SMK.10/MKS I/DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini:.

Nama : Andi Umar Patta, S. Pd., M. Si
Nip. : 19701005 199903 1 012
Pangkat/Gal. : Pembina Tk. |/ IVb

Jabatan . Kepala UPT SMKN 10 Makassar

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas:

Nama . ST. AMALIAH

Nomor Pokok : 105361106219
Program Studi : Pendidikan Matematika
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Telah selesal melakukan penelitian di UPT SMKN 10 Makassar, terhitung tanggal 22 Mei
s/d 18 Juli 2023 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul:
“DESKRIPS! PROSES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA SISWA DITINJAU
DARI STRATEGI PEMECAHAN MASALAH WANKAT-OREOVOCZ ”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 17 Juli 2023




136

Lampiran 5 Dokumentasi

1. Dokumentasi Pemberian Tes




137

Lampiran 6 Administrasi

% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR h
| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Lrmadt | fhapiig o
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA SRR RN

= ;)l\ )1\ R\ PR ;
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA St Amaliah

NIM : 10536 11062 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Buakkang
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

PEMBIMBING | : 1. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
1. Rezki Ramdani, S.Pd.. M.Pd.

No. | Har¥/ Tanggal Uraian Perbaikan
a- a0 | G Cdacpe S/ Gyl po gl .
"7 psorn & kﬂ?"hh\"u frronss /Iuh%-u |

Tanda

7 - e | e, W — Dyreoverr
4 5 ‘Rv\;?nry:: P OI‘M\JNM H\-‘n\».o\w? S
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4 17-1 L=y fvw\;mv\ A Q‘-f\w\— YRRl
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Cataran:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 28 Maret 2023
Mengetahui.
l\etua Prog am Studi

20 Matematika

e o pAews
vl 8 Jx\}h e

»

S.Pd.. MXd.
NBM. 1004039
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA o

a1 Cpan Al o
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : St. Amaliah
NIM : 10536 11062 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
pada Siswa Kelas X SMK Muhammadivah Buakkang
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa
PEMBIMBING 11 : 1. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
1. Rezki Ramdani, 8.Pd., M.Pd.

-

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan

\- hﬂl?, 9/7, /1) e L latar Bt’lab—%_.-f ( %

b i (Polable  Yesbe
B 1] Bperteatle usy)
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Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
niinimal S (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 28 Maret 2023
Mengetahui,
Ketua Program Studi

NBM. 1003039

wl
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : St. Amaliah

NIM : 10536 11062 19

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Deskripsi Proses Pemyelesaian  Masalah Matematika

Siswa Ditinjau dari Strategi Pemecahan Masalah

Wankat-Oreovocz
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan  Illmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 28 Macel 2023
Disetujui Oleh:

Pembimbing |

Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.

Mengetahui,

Ketua Program Studi

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini ... ks ) Tanggal .15 Bemadhan . 1444....H bertepatan

tanggal ..c&...04...7...... 202s%...M bertempat diruang .UM lank=xt. .z ...
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposal Skripsi yang berjudul :
Deskripss Prases  Penrlasaiaan Masalah  Matemalivn  stwa Dl g dac

sbhabteqr permecanian Masaloln  ankat - Ocecvocz

Dari Mahasiswa :

Nama RN | e N
Stambuk/NIM e i e N e TR N
Jurusan . Peardiditen, Makonatles
Moderator . evgsawalh, spd. Med.
Hasil Seminar : P‘/"J‘a'/"‘j"//”'%
Alamat/Telp © SR/ O8I IBABEBA. e

Dengan penjelasan sebagai berikut :

ﬁ(u,m t e TS~ ﬁ"‘g :-’_/\I 2

Disetuji

Moderator - Kashoawak, s, Mpd. ( ﬁ;f )

Penanggap | : Dr: Avdi Husdialt, spl. Mpd. ( /Hﬁ‘ )

Penanggap Il : Dr- Aed. kadic gadowi, epd, Mpd. ¢ = )

Penanggap il : _Bezci Ramdon , spd.. M.pa. ( — )
Makassar, llA?ﬂ‘ ......... 2023...

NBM: (099 039
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UNIVERSITAS MUITAMMADIYATII MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

AEBE oy

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama: st. Amalioh

110536106219

Prodi : Pendidikan Makemalxa
Judul : Deskeigs: Proses Poviclaaian  Masalah Matemoakiea sowa Ditingau

dan  <koabeop Pemiccahian Mosalalh  Wankat - Occovocz

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan terscbut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut :

No Dosen Penguiji Materi Perbaikan Paraf
1 |Oe- Andi Husniak, s.pd-.m?i ? ' o "” e et ;{%
V' — .
- A_Se)fiq? Guan  del, Silek Cevinn,
2 |De- Ald. kedic gocani, s@A.MEL - feboeran,  gotmen ¥ Stk X
3 (gt pomdont, s Mpd (’ A ‘4’
4 lrishawak,, s.pd, Mpd. lp.r&-uk—i ESaal (arn fo,\?;(" @/

Makassar, ...... 12, AY"‘) .............. 202%
Ketua Progargm Studi

NBM. (004 039
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : St. Amaliah

NIM : 10536 11062 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Ditinjau dari Strategi Pemccahan Masalah Wankat-
Oreovocz
PEMBIMBING I : L. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
IT. Rezki Ramdani, S Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ‘ -T'andn
| S A,r,'\ 2023 .| Sod wn  Phomen \Oxkdmcarn |
2 | | Mi a3 Leaday "2 2w |
’ 2 My P B Fhoden Yo wbbhy ;
{
!
Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 120 fuw 2023

Mengetahui,
Kectua Pro;;;an@(udi

Matemati
/:g’ru S.Pd.. M. =
NBM. 1004039 743
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : St. Amaliah

NIM : 10536 11062 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Ditinjau dari  Strategi Pemecaban Masalah  Wankat-
Oreovocz
PEMBIMBING II : I. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
I. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
<o g Tanda
No. i Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
Lo |fabe, 35/ | WS Peskbc  ntfooect [4_

W

2 [fomi, 447 | WW e gf\

Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 20 jun\ 2023

Mengetahui,
Ketua Progr
i i oo

i Studi
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9% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e kg

LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

p—n l as Ao

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 841/840-LP.MAT/Val/V/1444/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan l.Jr}ivcrsims
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penclitian yang
berjudul:

Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Strategi
Pemecahan Masalah Wankat-Oreovocz

Oleh Peneliti:

Nama :  St. Amaliah
NIM : 10536 11062 19
Program Studi  : Pendidikan Matematika

Sctelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:

1. Tes Pemcahan Masalah Matematika

2. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
: Makassar, 7 Mei 2023

Tim Penilai
Penilai 1,

a'rup, S.Pd., M.Pd. Muhammad R
Dosen Pendidikan Matemiatika Dosen Pendfdikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

Slortyo-y

Syafaruddin, S.Pd.A),
NBM. 1174914

@ | Terakreditasi Institusi
: 08539726747
P HP: 085397267476

' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ll
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA
NIM

PROGRAM STUDI
JUDUL SKRIPSI

PEMBIMBING 1

: St. Amaliah
: 10536 11062 19
: Pendidikan Matematika
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: Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Ditinjau dari Strategi Pemecahan Masalah  Wankat-

Oreovocz
: 1. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
I1. Rezki Ramdani. S.Pd.. M.Pd.
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Uraian Perbaikan
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Catatan :

Mahasiswa dapai mengikuti ujian skripsi jika telalh melakukan pembimbingan minimal
5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, (0 Ju,h
Mengetahui,

Ketua Program Studi

A 1a’rup, S.Pd.. M.

NBM. 1004039
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PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Proses Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
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PEMBIMBING I : L. Dr. St. Fithriani Saleh. S.Pd., M.Pd.
11. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
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Muahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
S (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 10 (Wi 2023
Mengetahui,

NBM. 1004039
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Lampiran 7 Hasil Cek Plagiat Menggunakan Aplikasi Turnitin
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Lampiran 8 Power Point

| L ||

DESKRIPSI PROSES PENYELESAIAN MASALAH
MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI
STRATEGI PEMECAHAN MASALAH WANKAT-
OREOVOCZ

Pembimbing:
Nama :St. Amalia_'l_lu i 1. Dr. 5t. Fithriani Saleh, 5.Pd., M.Pd.
NIM  :105361106219 ‘2. Rezki Ramdani, 5.Pd., M.Pd.

= 3

. LATAR BELAKANG | |

Masalah

Tujuan
Penelitian

Manfaat
Penelitian
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Manfaat Penelitian
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Kajian Teori

Strategi pemecahan masalah Wankat-Oreovocz terdiri dari 6 + 1 tahap. Artinya, enam tahapan
operasi penyelesaian ditambah satu tahapan awal yang berfokus pada motivasi. Tahap awalnya
yaitu saya mampu atau bisa (/ can), dimana pada tahap ini siswa memiliki motivasi atau mampu
menumbuhkan keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Wankat & Oreovicz (2015) mengemukakan langkah operasional pemecahan masalah yaitu:

. Mendefinisikan (Define)

. Mengeksplorasi (Explore)

. Merencanakan (Plan)

. Mengerjakan (Do It)

. Memeriksa Kembali (Check)

. Generalisasi ( Generalize)
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Hasil Penelitian

Pada hasil tes pemecahan masalah matematika dari keempat subjek yaitu
2 subjek kategori novice dan 2 subjek kategori expert, diperoleh informasi
bahwa semua subjek telah memenuhi indikator pemecahan masalah
berdasarkan tahapan Wankat-Oreovocz dalam menyelesaikan masalah
matematika mulai dari indikator i can, mendefinisikan, mengeksplorasi,
merencanakan, mengerjakan, memeriksa kembali, hingga generalisasi.
Keempat subjek memiliki proses penyelesaian masalah matematika yang
cenderung sama meskipun tidak tersusun secara sistematis. Kemudian
dalam menyelesaikan soal matematika, keseluruhan subjek cenderung
menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi. Kemudian data
yang diperoleh pada saat penelitian disajikan secara terstruktur dan
dilakukan verifikasi data untuk menarik kesimpulan dari analisis yang
telah dilakukan.
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Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV,
maka diperoleh kesimpulan bahwa proses
penyelesaian masalah matematika siswa
SMK Negeri 10 Makassar pada jurusan
Teknik Arsitektur dan Teknik Otomotif
subjek kategori novice dan expert
berdasarkan strategi pemecahan masalah
Wankat-Oreovocz memiliki proses
penyelesaian yang cenderung sama. Proses
tersebut mencakup 1 can, define, explore,
plan, do it, check dan generalize. Temuan
lam.penelitian ini berbeda dengan teori
20vocz yang menyatakan bahwa
ian soal kategori novice
roses penyelesaian soal
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dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Bahtiar dan Ibu
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